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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI KEWAJIBAN BERJILBAB 

DI KALANGAN DOSEN DAN MAHASISWA 

(STUDI DI JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM FAKULTAS 

TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO) 

 

Oleh: 

RETNO WINAHYU KESUMASARI 

 

Jilbab adalah suatu kewajiban yang diperintahkan oleh Allah yang sudah 

jelas diterangkan dalam Al Qur’an. Dilihat dari penggunaan Jilbab sebagai tujuan 

menutup aurat akan berpengaruh terhadap perilaku keberagamaan Mahasiswa. 

Kewajiban berjilbab di kalangan Dosen dan Mahasiswa seharusnya lebih dapat 

dibenahi serta perlu lagi diperdalam mengenai makna Jilbab sesungguhnya bagi 

perempuan muslim dalam pengimplementasiannya dikehidupan sehari-hari. 

Dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam agar lebih memperhatikan, 

meningkatkan serta mencontohkan penggunaan Jilbab dengan didasari perilaku, 

akhlak  yang luhur. Oleh karena itu, diperlukannya bimbingan, arahan, contoh, 

dan pengetahuan bagi Mahasiswa agar dapat mengimplementasikan kewajiban 

berjilbab dengan baik dan konsisten dalam penggunaannya, sehingga akhlak dan 

perilaku baik akan mengikuti dengan sendirinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman mengenai 

Persepsi Kewajiban Berjilabab menurut Dosen dan Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama 

Islam Negeri Metro. Dan menyingkap Implementasi Kewajiban Berjilbab dalam 

mempengaruhi perilaku keagamaan mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan di Institut Agama Islam Negeri Metro. 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa Implementasi penggunaan Jilbab di 

kalangan Dosen dan Mahasiswa (Studi di Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro), 

melalui persepsi mengenai Kewajiban Berjilbab menurut Dosen dan Mahasiswa 

bahwa: 1. Jilbab merupakan suatu kewajiban dalam Islam, 2. Jilbab sebagai 

pelindung, dan sebagai bentuk penghormatan kepada perempuan, 3. Jilbab 

dijadiakan sebagai motivasi pembentuk karakter, perilaku, akhlak serta 

kepribadian seorang perempuan. Kemudian Implementasi Kewajiban Berjilabab 

Mempengaruhi Perilaku Keagamaan dibuktikan melalui: 1. Hubungan Jilbab 

dengan Tingkat Spiritualitas (Kualitas Keagamaan) Wanita Muslimah, 2. Jilbab 

dan Akhlak, 3. Hubungan antara Jilbab dengan Kepribadian, 4. Jilbab 

Mempengruhi Perilaku Keberagamaan. Hal tersebut terbukti bahwa sebagian 

mahasiswa. Dapat dilihat dari dua hal, yakni aspek sosial dan kepribadian. Aspek 

sosial kemampuan mahasiswa dalam berinteraksi dan bersosialisasi dengan baik. 

Dan kepribadian yang mereka miliki sopan dalam bertutur kata, bertindak, 

berperilaku dan memiliki akhlak baik. 
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MOTTO 

 

 

Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan 

kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian 

indah untuk perhiasan. dan pakaian takwa itulah yang 

paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari 

tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka 

selalu ingat.1 

 

 

 

  

                                                 
1 “Qur’an Surat Al A’raf (7) ayat 26,” n.d. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam sangat terkait erat mengenai konsep aurat. Terlebih lagi seorang 

perempuan. Batasan aurat yang telah dijelaskan dalam Islam tersebut sebagai 

salah satu solusi untuk memberikan perlindungan terhadap perempuan. 

Seorang perempuan muslimah menutup aurat terutama mengenai penggunaan 

Jilbab adalah wajib hukumnya. 

 Fenomena yang terjadi pada saat ini telah menjadikan perubahan pada 

setiap individu dalam segala segi aspek diri manusia terkhususnya 

perempuan. Perempuan memiliki kedudukan dalam Islam merupakan subjek 

kontroversi tak ada henti-hentinya dikalangan kaum Muslim terpelajar, sejak 

mereka mendapat pengaruh peradaban Barat.2  

Salah satu yang selalu dibicarakan mengenai perempuan adalah dalam 

berpakaian. Pakaian juga dapat dijadikan tanda memaknai bagaimana 

sebenarnya seseorang itu. Tradisi Islam, salah satu pakaian yang menandakan 

keberagamaan seorang perempuan adalah dilihat melalui jilbab. Jilbab sudah 

tidak asing lagi dalam penggunanya, tetapi yang perlu dikaji bahwasannya 

Jilbab yang sebenarnya itu adalah jilbab yang seperti apa dan apa tujuan dari 

penggunaan jilbab itu sendiri.  

                                                 
2 Mai Yamani, Menyingkap Tabir Perempuan Islam Perspektif kaum Feminis (Bandung: 

Nuansa, 2007), h. 133. 



 

Globlalisasi telah masuk kedalam setiap penjuru dunia tanpa ada 

batasan yang menghalangi. Sehingga perilaku keberagamaan atau ekspresi 

keagamaan umat Islam pun ikut terpengaruhi oleh globlalisasi.  Maka dari itu 

penting sekali adanya suatu yang dapat mecegah terjadinya suatu hal yang 

buruk dari dampak globlalisasi itu sediri. Membahas kehidupan globlalisasi 

pendidikan Islam menempati posisi yang paling penting. Saat ini perlunya 

diadakannya reformasi pendidikan Islam yang dapat mengupayakan serta 

membangkitkan kembali visi pendidikan Islam yang lebih baik untuk 

membangun dan meningkatkan mutu manusia dan masyarakat Muslim pada 

era globlalisasi.3 Sebab globlalisasi itu sendiri dapat memberikan pengaruh 

positif bahkan pengaruh negatif pada pendidikan Islam. 

Jilbab yang seharusnya difungsikan sebagai penutup aurat wanita, justru 

kini terdapat kesalahan dalam memfungsikannya. Yang ada pada saat ini 

jilbab dipergunakan sebagai trend center dunia fasion. Semua ini didukung 

dengan adanya kemajuan pada bidang tata busana yang sekarang banyak 

sekali dibuat oleh para desainer ahli dalam menciptakan suatu bentuk dan 

model jilbab. Tanpa pengarahan khusus trend jilbab juga dapat memberi 

dampak kepada para remaja. Mereka hanya memakainya dengan maksud 

mempercantik diri, dengan niat seperti itu sudah dapat merusak akhlak diri 

seorang muslimah sejati. Mereka tidak sadar bahwa itu sudah termasuk dalam 

melakukan kesalahan dalam memfungsikan jilbab. 

                                                 
3 M. Ihsan Dacholfany, “Reformasi Pendidikan Islam dalam Menghadapi Era Globlalisasi: 

Sebuh Tantangan dan Harapan,” Akademika Vol. 20, No. 01 (Juni 2015): h. 173. 



 

Anggapan salah satu Dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Metro, mengenai fenomena yang ada 

di lingkungan kampus apakah jilbab dapat berpengaruh terhadap perilaku 

keberagamaan mahasisiwi. Ibu Yuyun Yunarti, M.Si. Beliau memberikan 

pendapat bahwa, “Jilbab perlu dipahami sebuah kewajiban yang harus 

dilakukan oleh seorang muslimah yang sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada 

dalam aturan-aturan agama baik yang tersurat dalam ayat Al Qur’an maupun 

Hadits. Tetapi disisi lain ada juga berjilbab karena hanya trend atau mode. 

Seharusnya semakin berjilbab dan berpakaiannya sudah syar’i harus 

diimbangi dengan kepribadian kita, seperti tutur kata dan etitut yang baik. 

Sebainya berjilbab benahi dulu hati, dan cara berfikir dibenahi.”4 

Adanya gejala-gejala sosial tersebut dapat mengakibatkan adanya suatu 

daya tarik menarik antara pendidikan agama yang sudah ditanamkan kepada 

pemuda Islam dan adanya suatau pengaruh negatif budaya luar yang sangat 

dapat menentukan perkembangan mental atau jiwa pemuda Islam. Maka 

sangat benar sekali saat ini pemuda sedang berada dalam persimpangan jalan, 

yaitu jalan kebenaran dan jalan kebatilan. 5  Mereka sangat mudah sekali 

menerima apapun yang datang dihadapannya. Setelah mereka mencoba 

barulah mereka mengetahui apa yang sebenarnya yang sudah terjadi pada 

dirinya. Karena budaya luar juga telah cepat dapat merubah sikap bahkan 

kebanyakan mereka tidak memiliki pendirian dalam menampilkan siapa 

sebenaranya dirinya itu. kebanyakan mereka selalu mengikuti treand,  

                                                 
4 Hasil Wawancara dengan informan pada hari Jum’at, tanggal 09 November 2018 di lantai 

II Gedung Dosen Fakultas Tarbiyah. 
5 Rafiudin, Menjadi Wanita Idaman, 1 ed. (Jakarta: Indocamp, 2010), h. 94. 



 

padahal memang itu tidak akan selesai apabila kita selalu menuruti kemauan 

kita, bukan mengutamakan apa yang kita butuhkan. 

Sekarang mereka berlomba-lomba dalam memadu padankan jilbab 

yang mereka pakai dengan busana yang mereka kenakan. Keseharian mereka 

disibukkan dengan penampilan yang harus senada warna antara jilbab dan 

busananya. Itu semua sudah dijadikan kebiasaan setiap diri seorang wanita, 

karena keserasiannya dalam berpakaian itu juga dapat mendukung rasa 

percaya diri dalam diri mereka. Busana itu setidaknya memiliki tiga fungsi 

utama.6 Pertama, sebagai alat yang digunakan untuk melindungi tubuh dari 

pengaruh buruk yang ada dilingkungan seperti panas dan udara yang teralalu 

dingin. Kedua, sebagai alat yang digunakan sebagai penutup tubuh, mengenai 

batasan-batasan aurat yang telah dibatasi, seperti bagi laki-laki, batas aurat 

adalah antara bagian tubuh di atas pusat hingga batas lutut. Sedangkan bagi 

perempuan yang dikatakan aurat adalah seluruh tubuh, kecuali bagian wajah 

dan kedua telapak tangan. Ketiga, sebagai perhiasan agar penampilan 

menarik. 

Sebuah riwayat dari Shafiyyah binti Syaibah, dia berkata, “tatkala kami 

berada di dekat Aisyah, maka kami menyebut-nyebut para wanita Quraisy 

dan kelebihan mereka. Aisyah berkata, “sesungguhnya wanita-wanita Quraisy 

memang mempunyai kelebihan. Tapi demi Allah, aku tidak melihat yang 

lebih utama dari para wanita Anshar, tidak pula ada yang lebih membenarkan 

Kitab Allah dan lebih beriman kepada ayat yang diturunkan. Telah diturunkan 

                                                 
6 Jalaluddin, Fiqih Remaja (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), h. 354. 



 

surat An Nur, “Dan, hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke 

dadanya’. Suami-suami mereka langsung berbalik menemui mereka dan 

membacakan apa yang telah diturunkan Allah kepada mereka itu.7 seorang 

laki-laki membacakannya kepada istrinya, putrinya dan saudarinya dan setiap 

kerabatnya yang wanita. Maka setiap wanita mengambil pakaian-pakaian wol 

yang ada gambar-gambar binatang lalu melipatnya, sebagai pembenaran dan 

keimanan kepada apa yang diturunkan Allah. Mereka berada di belakang 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil mengerudungi kepala, 

seakan-akan di atas kepada mereka ada beberapa ekor burung gagak. 

Pada Konteks sejarahnya, Allah merahmati para wanita Muhajir dan 

Anshar. Betapa mantap iman mereka. Betapa lurus Islam mereka. Betapa 

indah kecenderungan mereka kepada kebenaran saat turunnya perintah 

menggunakan jilbab. Setiap wanita yang beriman kepada Allah dan Rasul-

Nya harus memiliki iman yang benar tidak mengikuti kecuali mereka-mereka 

yang memang memiliki keutamaan. Dia mau mengenakan pakaian islami 

tanpa merasa terbebani, padahal bebelumnya bersolek dan berhiaslah yang 

dia lakukan. Saya masih teringat sikap seorang wanita Muslimah yang selalu 

berhijab, yang ketegarannya tidak berbeda jauh dengan ketegaran para wanita 

Muhajir dan Anshar, ketika dia ditanya seorang wartawan asing yang datang 

di Universitas Damascus, mengapa dia tetap mengenakan hijab dan sabar, 

padahal udara pada hari itu sangat panas dan menyengat? Inilah jawabannya 

                                                 
7 Muhammad Ali Al Hasyimi, Jati Diri Wanita Muslimah, 13 ed. (Jakarta: Pustaka Al 

Kautsar, 2009), h. 61. 



 

yang mensitir sebuah ayat Al Qur’an, “Katakanlah, “Api neraka Jahannam itu 

lebih panas. 

Secara historis menurut Muhammad Syahrur seorang pemikir 

kontemporer dari Arab-Syiria, yang coba menawarkan cara baru dengan teori 

batas  (nazariyyah al hudud) dalam menafsirkan Al Qur’an tentang ayat-ayat 

hukum terkait dengan masalah poligami dan jilbab. Jilbab yang biasa dipakai 

oleh perempuan dengan cara menutup seluruh anggota tubuhnya dari kepala 

sampai dengan kaki, itu merupakan suatu tradisi agama-agama Persi (al-

dayyanat al-farisiyyah). Mulanya jilbab tersebut merupakan pakaian khusus, 

tidak boleh dipakai kecuali oleh perempuan-perempuan merdeka. Yang 

memiliki kedudukan tinggi (perempuan ningrat). Sedangkan untuk budak 

perempuan dan perempuan pada umumnya. Kata lainnya konsep jilbab pada 

awalnya adalah untuk membedakan antara perempuan merdeka dengan budak 

perempuan. 8  Dan antara perempuan ningrat dengan perempuan biasa. 

Kemudian pemahaman seperti inilah yang yang sudah berlangsung sampai 

masa pasca Nabi SAW. Di Indonesia sendiri istilah jilbab telah dipopulerkan 

oleh ibu Fatmawati seakan hendak menunjukkan pada dunia bahwa apa yang 

dipakainya saat itu adalah pakaian  khas Indonesia.9  Pada saat itu jilbab lebih 

dijadikan sebagai identitas kedudukan tahta seorang perempuan dalam 

masyarakat.  

                                                 
8 Abdul Mustaqim, “Pemikiran Fikih Kontemporer Muhaamad Syahrrurr Tentang Poligami 

dan Jilbab,” Al Manahij Volume. 5, Nomor. 1 (2011): h. 7. 
9 Fathonah K. Daud, “Jilbab, Hijab dan Aurat Perempuan (Antara Tafsir Klasik, Tafsir 

Kontemporer dan Pandangan Muslim Feminis),” Jurnal Studi KeIslaman Volume 3, Nomor 1 

(Maret 2013): h. 1. 



 

Fenomena belakangan ini yang telah terjadi adalah jilbab yang 

seharusnya dapat dijadikan tanda kemuliaan seorang perempuan kini 

mengalami pergeseran makna. Adapun istilah yang dikenal sekarang adalah 

Jilbab Modis dan Jilbab Gaul. Jilbab saat ini telah dirubah menjadi lebih 

kreatif dan variatif. Pemakaian jilbab saat ini bukan lagi hanya sekedar kain 

besar yang menutupi seluruh bagian tubuh, tetapi para hijabers (sebutan 

untuk perempuan berjilbab) dapat berkreasi dengan menutup sebagian kepala, 

kemudian sisa kain jilbab dimasukkan kedalam baju dan dipadukan dengan 

pakaian press body sehingga dianggap terlihat lebih praktis. Jilbab yang 

seperti ini bagi kalangan remaja atau perkumpulan para perempuan biasa 

disebut jilbab modis.10  Adanya pergeseran makna tersebut disebabkan karena 

adanya motivasi lain dalam penggunaan jilbab tidak disesuaikan dengan 

syariat Islam. 

Kenyataannya inilah yang tidak dapat kita ingkari bahwa masih ada 

mahasiswi yang belum mengimplemntasikan syari’at menutupi aurat dengan 

memakai jilbab sesuai dengan nilai-nilai yang telah diajarkan, hal ini terlihat 

dari ada terdapat sebagaian mahasiswi terkhusus di Institut Agama Islam 

Negeri Metro yang memakai jilbab dengan cara melilitkan jilbabnya sehingga 

masih seolah memperlihatkan bentuk leher dan bahkan tidak menutupi secara 

sempurna bagian dadanya. Dan juga masih ada sebagian mahasiwi yang 

memakai jilbab masih memperlihatkan rambut bagian atasnya.  

                                                 
10 Anilatin Naira, “Makna Budaya Pada Jilbab Modis (Study Pada Anggota Hijab Style 

Community Malang),” Jurnal Mahasiswa Sosiologi Volume. 3, Nomor 1 (2014): h. 3. 



 

Jika dilihat secara mendalam jilbab sebenarnya sebagai syari’at agama, 

maka pada fenomena jilbab gaul ini sudah menyimpang dengan rambu-rambu 

perlindungan aurat karena jilbab sudah didefinisikan sesuai dengan kemauan 

penggunanya itu sendiri.11 Jilbab gaul bukanlah sebuah masalah mode atau 

trend baru yang muncul tiba-tiba dikalangan masyarakat saat ini. Gejala ini 

adalah suatu persoalan yang muncul tetkala budaya populer dibiarkan 

mendefinisikan nilai-nialai esensial dalam Islam. Siapapun dibebaskan dalam 

berargumen, baha gama serta pernafsirannya bersifat kontekstual. Namun, 

sampai kapanpun dalil syar’ian agama tidak akan pernah bisa ubah dengan 

selera budaya yang populer pada saat itu.  

Kenyataannya melalui pendapat salah satu mahasiswi Pendidikan 

Agama Islam IAIN Metro memberikan pendapat bahwa,”Jilbab adalah suatu 

kewajiban, tetapi kewajiban itu bukanlah sesuatu yang dianggap sebagai 

keharusan yang mengekang diri wanita.  Namun jilbab adalah pelindung 

tubuh yang baik untuk seorang wanita, karena wanita yang berjilbab akan 

ternilai lebih tinggi kualitas dirinya, tetapi apabila hati dan akhlak wanita pun 

juga lebih dapat dijaga serta terarahkan pula akhlaknya.”12 

Institut Agama Islam Negeri adalah salah satu perguruan tinggi agama 

Islam negeri yang juga mengajarkan syari’at Islam. Sehingga dengan adanya 

pengajaran serta pemahaman tentang syari’at Islam kepada para mahasiswa, 

seharusnya mahasiswa dapar meimplementasikan pelaksanaan syari’at yang 

                                                 
11 Sopiah et al., “Persepsi Mahasiswi Terhadap Jilbab Gaul,” Jurnal Penelitian Volume. 5, 

Nomor. 2 (November 2008): h. 13. 
12 Hasil wawancara dengan informan pada hari Jum’at, tanggal  02 November 2018 pukul 

13.00 di Perpustakaan Daerah Kota Metro 



 

telah mereka pelajari dan diterima sesuai dengan tujuan salah satu 

penggunaan jilbab. Dimana mahasiswa juga selalu mendapatkan pemahaman 

dalam penggunaan jilbab yang benar, sopan dan sesuai dengan ajaran Islam 

yang telah di syari’atkan. Pemakaian jilbab di lingkungan Institut Agama 

Islam Negeri Metro ini meliputi seluruh aspek kegiatan mereka, baik itu di 

dalam proses pembelajaran maupun di luar kegiatan proses pembelajaran.  

Pemakaian jilbab sesuai dengan syari’at Islam oleh sebagian 

masyarakat juga dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan akhlak peserta 

didik. Meskipun tidak dapat menjamin dalam menyelesaikan seluruh 

permasalahan yang ada pada peserta didik. Melalui berpakaian yang baik, 

berhati-hati dalam segala tindakan dan tidak menggoda lawan jenis, serta 

menjaga diri melalui menutup aurat yang diajarkan kepada peserta didik 

dapat menjadi pelindung bagi keselamatan mereka. 

Berdasarkan permasalahan yang peneliti sebutkan di atas dan 

mengingat seberapa pentingnya penggunaan Jilbab, maka peneliti 

mengangkat judul “Implementasi Kewajiban Berjilbab Di kalangan Dosen 

dan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro”. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas untuk memudahkan 

pelaksanaan penelitian, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut:  



 

1. Bagaimana Persepsi Kewajiban Berjilbab menurut Dosen dan Mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

di IAIN Metro? 

2. Bagaimana Implementasi Kewajiban Berjilbab pada mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan di IAIN 

Metro? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini pada dasarnya berusaha mendeskripsikan suatu fenomena 

sosial yang terjadi di sekeliling masyarakat. Adapun tujuan dan manfaat 

penelitian ini peneliti sajikan dalam beberapa poin sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pemahaman mengenai Persepsi Kewajiban Berjilbab 

menurut Dosen dan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

Metro. 

2. Menyingkap Implementasi Kewajiban Berjilbab pada mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

di Institut Agama Islam Negeri Metro. 

Penelitian ini juga memberikan beberapa manfaat yang bisa berguna 

dalam keterkaitan ilmu pendidikan, agama, dan psikologi. Oleh sebab itu 

penulis sajikan dalam bebrapa poin berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini menyumbang khsanah keilmuan baru dalam bidang 

Pendidikan Agama Islam terkait dengan hubungan antara jilbab dengan 



 

perilaku keagamaan, serta menambah wawasan baru dalam bidang 

Psikologi terkait jilbab dapat mendorong perilaku seseorang untuk 

berbuat baik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Fakultas: memberikan pandangan baru dalam penelitian 

Pendidikan Agama Islam. 

b. Bagi Mahasiswa: memberikan pengetahuan yang baru mengenai 

karakter dan perilaku muslimah, dalam kreasi berfashion, respon 

terhadap kewajiban berjilbab dalam agama, serta mengenai perilaku 

keberagamaan mereka dengan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dan juga sebagai bahan informasi dan bahan kajian 

dasar dalam melakukan penelitian lebih lanjut. 

c. Bagi Peneliti: memberikan pengetahuan dalam menyikapi arus 

globlalisasi mengenai jilbab sebagai suatu kewajiban yang harus 

dilaksanakan oleh seorang muslim mengenai kemuslimahan. 

D. Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil Penelitian 

terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji. Peneliti 

mengemukakan dan menunjukan dengan tegas bahwa masalah yang akan 

dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan Penelitian sebelumnya.13 

Penelitian yang akan Peneliti lakukan  mengenai Implementasi Kewajiban 

Berjilbab Persepsi Dosen dan Mahasiswa (Studi di Fakultas Tarbiyah dan 

                                                 
13 Zuhairi, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), h. 39. 



 

Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam 

Negeri Metro). 

Terkait dengan judul Penelitian tersebut maka Peneliti mengutip 

beberapa penelitian terkait dengan persoalan yang akan diteliti. Sehingga 

akan dilihat oleh masing-masing Peneliti. Adapun kutipan hasil Penelitian 

yang relevan yaitu:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ani Muliani dengan judul: “Pengaruh 

Berjilbab terhadap Akhlak Siswi Kelas XI Madrasah Aliyah Ma'arif 6 

Seputih Raman Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2014/2015”.14 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anwar Musaddad Layli Tsurayya 

dengan judul: “Konsep Jilbab dan Identitas Keagamaan Persepsi 

Mahasiswi sebagai Calon Guru PAI (Studi Kasus Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 

2013 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”.15 

Mengenai penelitian sebelumnya. Penelitian pertama, melakukan 

penelitian pengaruh berjilbab terhadap Akhlak Siswi Kelas XI Madrasah 

Aliyah, meneliti pengaruh jilbab terhadap akhlak siswi di tingkat MA/SMA. 

Penelitian Kedua, penelitian dilakukan hanya persepsi Mahasiswi dan 

difokuskan pada lulusan mahasisiwi nantinya sebagai calon guru Pendidikan 

Agama Islam. Sedangkan Penelitian yang akan Peneliti teliti yaitu menganai 

                                                 
14 Ani Muliani, “Pengaruh Berjilbab terhadap Akhlak Siswi Kelas XI Madrasah Aliyah 

Ma’arif 6 Seputih Raman Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2014/2015” (Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro, 2015). 
15 Layli Tsurayya, “Konsep Jilbab dan Identitas Keagamaan Persepsi Mahasiswi sebagai 

Calon Guru PAI (Studi Kasus Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Angkatan 2013 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)” (UIN Sunan Kalijaga, 2016). 



 

Implementasi Kewajiban Berjilbab memfokuskan Persepsi Dosen dan 

Mahasisiwa apakah Implementasi Kewajiban Berjilbab tersebut dapat 

berpengaruh terhadap perilaku keagamaan mahasiswi. Adapun persamaan 

Penelitian yang Peneliti teliti dengan Penelitian sebelumnya yaitu hanya 

sama-sama menyingkap konsep Jilbab. 

Berdasarkan Penelitian tersebut nampaknya terdapat perbedaan yang 

nyata antara Penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan di teliti. 

Sedangkan dalam Penelitian ini Peneliti lebih menekankan Implementasi 

Kewajiban Berjilbab dengan penguatan pendapat menurut Dosen dan 

Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan 

Agama Islam di IAIN Metro. Dan apakah Implementasi Kewajiban 

Berjilbab tersebut dapat berpengaruh terhadap perilaku keagamaan 

mahasiswi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan 

Agama Islam di IAIN Metro. 

Setelah peneliti bandingkan dengan penelitian sebelumnya dan telah 

dicantumkan beberapa penelitian sebagai pembanding. Maka dapat 

dipastikan penelitian yang berjudul “IMPLEMENTASI KEWAJIBAN 

BERJILBAB DI KALANGAN DOSEN DAN MAHASISWA JURUSAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU 

KEGURUAN INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO”. Tidak ada 

kesamaan judul, jika memang ada kesamaan mungkin hanya beberapa hal 

saja yang mungkin memang itu semua tanpa disengaja.` 

  



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

D. Implementasi Kewajiban Berjilbab  

6. Definisi Implementasi Kewajiban Berjilbab 

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, gagasan, konsep, 

kebijakan. 16  Dalam aktivitas pembelajaran Implementasi seringkali digunakan. 

Karena banyak sekali perangkat-perangkat yang harus dilaksanakan. Dalam 

Implementasi inilah semuanya terprogramkan. Sehingga peserta didik menguasai 

seperangkat kompetensi tersebut, sebagai hasil interaksi dengan lingkungan. 

Implementasi merupakan proses dari penerapan suatu cara. Implementasi adalah 

peluasan aktifitas yang selalu menyesuaikan atau disebut juga pelaksanaan. 17 

Menurut Nurdin dan Usman pengertian implementasi adalah perluasan aktivitas 

yang menyesuaikan. Pengertian implementasi bermuara pada aktivitas, adanya 

aksi, tindakan, atau mekanisme suatau sistem. 18  Ungkapan mekanisme 

mengandung arti bahwa implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu 

kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan 

acuan norma   

Wanita shalihah sebagai hamba Allah mempunyai hak dan kewajiban serta 

tanggung jawab yang harus ia tunaikan sebaik mungkin. Setiap manusia pada 

                                                 
16 Haiatin Chasanatin, Pengembangan Kurikulum (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2016), h. 100. 
17  Syafiudin Nurdin dan Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum 

(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 96. 
18 Syafiudin Nurdin dan Basyiruddin Usman, h. 97. 



 

prinsipnya memiliki kewajiban yang sama untuk dirinya dan agamanya. 19 

Kewajiban yang dituntut oleh Allah untuk ditunaikan secara maksimal dan 

optimal.  

Implementasi syari’at dalam agama Islam haruslah sesuai dengan kaidah-kaidah 

yang telah ditentukan oleh Islam itu sendiri, baik dalam cara yang digunakan, 

metode, dan bahkan pelaksanaannya dalam kehidupan haruslah sesuai dengan 

syari’at Islam dan memiliki tujuan yang sama dengan syari’at Islam.  

Jadi, dalam hal ini implementsi kewajiban berjilbab adalah suatu proses 

pelaksanaan syari’at ataupun peraturan-peraturan bagi kaum muslim mengenai 

kewajiban dalam menutup aurat yang datang perintahnya langsung dari Allah 

SWT dengan segala ketentuan yang telah ditetapkan Allah SWT yang 

diperkuat/dijelaskan kembali dengan sabda Rasulullah, serta diperjelas dengan 

ijtihatnya orang-orang mujtahidin, jika permasalahan tentang kehidupan yang 

sedang melanda tidak terdapat dalam Al Qur’an dan Hadits. 

 

7. Landasan Kewajiban Berjilbab 

a. Q.S Al Ahzab ayat 59 

 

 

                                                 
19 Abu I’dad, Agenda Shalihah Panduan Amal Harian Wanita Shalihah (Surakarta: Al Qowam, 

1999), h. 103. 



 

“Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-

isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 

mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 

mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” (Q.S Al Ahzab: 59) 

Pakar-pakar tafsir menyatakan bahwa sebelum turunnya ayat ini, cara berpakaian 

wanita merdeka dan budak, yang baik-baik atau yang kurang sopan, hampir dapat 

dikatakan sama. Karena itu, lelaki usil sering kali mengganggu wanita-wanita. 

Khususnya yang mereka ketahui atau juga sebagai hamba sahaya. Untuk 

menghindarkan gangguan tersebut, serta menampakkan keterhormatan wanita 

Muslimah,ayat di atas turun menyatakan: Hai Nabi  Muhammad katakanlah 

kepada istri-istri mu, ank-anakk erempuan mu, dan wanita-wanita yakni keluarga 

orang-orang mukmin agar mereka mengulurkan atas diri mereka ke tubuh 

mereka jilbab mereka. Yang demikian itu menjadikan mereka lebih mudah 

dikenal sebagai wanita-wanita terhormat atau sebagai wanita-wanita Muslimah, 

atau sebagai wanita-wanita merdeka sehingga dengan demikian mereka tidak 

diganggu. Dan Allah senantiasa Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.20 

Ulama sepakat menyatakan bahwa ayat di atas merupakan tutunan kepada istri-

istri Nabi serta kaum Muslimah agar mereka memakai jilbab. Hampir semua 

ulama memahami ayat di atas berlaku tidak saja pada zaman Nabi saw. Tetapi 

juga sepanjang masa hingga kini dan masa datang.  

                                                 
20 M. Quraish Shihab, Pakaian Wanita Muslimah: Pandangan Ulama Masa Lalu dan Cendekiawan 
Kontemporer (Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 79. 



 

Kemudian yang paling sering disebut sebagai dasar wajibnya berjilbab adalah 

firman Allah dalam Q.S An Nur (24) ayat 31. 

b. Q.S An Nur ayat 31: 

  

 
Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka 

menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya 

kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 

putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-



 

laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 

perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka 

miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 

wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah 

mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka 

sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang 

yang beriman supaya kamu beruntung.” (Q.S An Nur: 31) 

Maksud ayat di atas lebih kurang adalah, fokus penulis ingin menjelaskan 

mengenai surat yang telah di sebutkan di atas dalam ayat tersebut berpesan: 

“Hendaknya janganlah wanita-wanitamenampakkan hiasan kecuali apa yang telah 

tampak.” Karena apa yang telah tampak tentu sudah kelihatan. Jadi, apalagi 

gunanya dilarang memperlihatkannya? Karena itu, lahir pling tidak tiga pendapat 

guna lurusnya pemahaman edaksi tersebut. 

Pertama, memahami kata illa dalam arti tetapi atau dalam istilah ilmu bahasa 

Arab istitsna’ munqathi’. Artinya, yang dikecualikan bukan bagian atau jenis yang 

disebut sebelumnya, dan ketika itu ia diterjemahkan tetapi. Jika demikian, ayat 

tersbut bermakna, “Janganlah mereka menampakkan hiasan merekasama sekali; 

tetapi apa yang tampak (secara terpaksa atau tidak disengaja-seperti ditiup angin 

dan lain-lain) dapat dimaafkan.21 

Kedua, menyisipkan kalimat dalam ayat itu. kalimat dimaksud menjadi penggalan 

ayat ini mengandung pesan lebih kurang: “Janganlah mereka (wanita-wanita) 

                                                 
21 M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian Wania Muslimah (Tangerang: Lentera Hati, 2018), H. 94. 



 

menampakkan hiasan (badan mereka). Mereka berdosa jika berbuat demikian. 

Tetapi jika tampak tanpa disengaja, maka ereka tidak berdosa.” 

Penggalan ayat diatas jika dipahami engan salah satu dari ragam pendapat tersebut 

tidak menentukan batas bagi hiasan yang boleh ditampakkan, sehingga berarti 

seluruh anggota badan tidak boleh tampak kecuali dalam keadaan terpaksa. 

Pemahaman ini mereka kuatkan pula dengan sekian banyak hadits, seperti yang 

akan penulis kemukakan pada bagian yang akan datang.22 

Ketiga, memahami firman-Nya: “Kecuali apa yang tampak” dalam arti yang biasa 

dan atau dibutuhkan keterbukaannya sehingga harus tampak. Kebutuhan di sini 

dalam arti menimbulkan kesulitan bila bagian badan tersebut ditutup. Mayoritas 

ulama memahami penggalan ayat ini dalam arti ketiga ini, dan cukup banyak pula 

hadits yang mereka kemukakan guna mendukung pendapat tersebut.23 

Pada pendapat ketiga ini anda lihat bahwa unsur kebiasaan dan kebutuhan 

menjadi pertimbangan dalam menetapkan batas-batas aurat. Kata خمر (khumur) 

adalah bentuk jamak dari kata خما ر (khimar), yaitu tutup kepala. Sejak dahulu 

wanita menggunakan tutup kepala itu, hanya saja sebagian mereka tidak 

menggunakannya untuk menutup tetapi membiarkan melilit penggung mereka. 

Nah, ayat ini memerintahkan mereka menutupi dengan kerudung panjang itu, 

dada, atau dada bersama leher mereka. Ini berarti kerudung itu hendaknya 

diletakkan di kepala karena memang sejenak semula ia buerfungsi demikian, lalu 

diulurkan ke bawah sehingga menutup dada, atau dada dan leher sebagaimana 

ditunjuk oleh ayat di atas dengan kata جيو ب (juyub). Kata ini adalah bentuk jamak 
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dari جيب (jayb, yaitu lubang di leher baju, yang digunakan untuk memasukkan 

kepala dalam rangka memakai baju.24 

Ditetapkan pengalamannya pada seorang wanita, yaitu sifat-sifat wanita yang 

menutupi dada mereka agar mereka menutupi bagian dada dan sekitarnya serta 

agar merka berbeda dengan syiar wanita di zaman jahiliyah di mana mereka tidak 

melakukan hal tersebut, melainkan mereka berlalu-lalang di depan laki-laki 

dengan bertelanjang dada tanpa menutupinya sama sekali dan terkadang lehernya 

kelihatan, bagian rambutnya dan anting-anting yang ada di telinganya lalu Allah 

SWT memeintahkan agar wanita-wanita mukmin menutupi gerakan dan keadaan 

mereka.25 

Ayat-ayat di atas dijadikan hujjah atas kewajiban menutup aurat, khususnya yang 

terkait dengan kewajiban mengenakan jilbab bagi perempuan muslimah. Secara 

spesifik, Al Qur’an telah menyinggung persoalan jilbab pada surat Al Ahzab: 59 

dan An Nur. Dengan berlandaskan dua ayat ini, mayoritas ulama menyimpulkan 

bahwa mengenakan jilbab adalah salah satu kewajiban yang harus ditunaikan oleh 

perempuan muslimah. 26  Namun, yang menjadi persoalan adalah tata cara 

pemakaiannya. Dalam konteks ini, para ulama memiliki pandangan yang 

berfariatif. Sebagai ulama ada yang mengatakan bahwa selain, rambut kepala, 

seorang perempuan juga diwajibkan untuk menutup wajahnya dan ada juga yang 

berpendapat sebaliknya. 
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c. Religiusitas (Perilaku Keagamaan)  

Akal berperan penting dalam kehidupan manusia dan karenafnyalah perbuatan 

manusia dipernggungjawabkan di hadapan Tuhannya. Akal sebagaimana rok dan 

nafsu, juga memiliki kecenderungan baik ataupun buruk. Namun demikian, akal 

yang diberi taklifi adalah akal rasional atau akal rendah yang berbuat sesuai 

kodratnya.27 Dalam kamus bahasa Indonesia juga disebutkan bahwa tingkah laku 

itu sama artinya dengan perangai, kelamuan atau perbuatan. Tingkah laku dalam 

pengertian ini lebih mengarah kepada aktivitas seseorang yang didorong oleh 

unsur kejiwaan yang disebut motivasi.28 

Tingkah laku keagamaan adalah segala aktifitas manusia dalam kehidupan 

didasarkan atas nilai-nialai agama yang diyakininya. Tingkah laku keagamaan 

tersebut merupakan perwujudan dari rasa dan jiwa keagamaan berdasarkan 

kesadaran dan pengalaman beragama pada diri sendiri. Agama manusia, memiliki 

kaitan yang erat bagi kehidupan batinnya.29 

Perilaku, yang merupakan terjemah dari bahavlor, dalam sains modern pernah 

menjadi nama salah satu mazhab psikologi yang bernama behaviorism. Aliran ini 

melihat manusia sebagai makhluk yang perlakunya bisa dimanipulasi. Teorinya 

yang terkenal adalah classic conditioning (pengondisian klasik). Sebuah 

penelitian pernah dilakukan. Seekor anjing dibiasakan menerima makanan ketika 

bel dibunyikan. Karena makanan itu, air liurnya  menetes keluar. Pembiasaan ini 
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dilakukan bebrapa kali, sampai suatu ketika, makanan tidak lagi datang ketika bel 

berbunyi. Air liur anjing itu mash keluar. 30  Mereka berhasil mengondisikan 

(mengendalikan) perilaku anjing, dan yakni mampu mengendalikan perilaku 

manusia.  

Dalam pandangan kebebasan kehendak inilah kata akhlak mengambil peran. 

Sebab, seorang penjahat msutahil perilakunya disebut jahat bila ia berbuat jahat 

karena “dipaksa” oelh takdir. Jika pada dasarnya perilaku manusia tidak bebas, 

mungkin kelak di depan pintu neraka para penjahat akan protes, “ya, Allah 

mengapa aku harus menanggung dosa atas perbuatan yang tidak aku kehendaki 

untuk aku perbuat?” Artinya, seharusnya akhlak tidak dipahami sebatas sebagai 

perbuatan keseharian yang dianggap baik. Tetapi ia harus dimengerti sebagai 

sebuah pilihan bebas manusia atas perilakunya, bukan perilaku yang dipakrsakan 

lingkungan, bukan pula perilaku yang didasarkan atas naluri (yang deterministis). 

“perasaan halus orang tua (seorang ibu) dan kehangatan kasih sayangnya tidak 

bisa dikatakan sebagai akhlaki. Kareana ibu, tersebut tidak mempunyai perasaan 

yang sama terhadap anak tetangganya. Persaan seperti ini tidak didapat dengan 

usaha, melainkan anugerah Sang Pencipta Yang Maha Bijak untuk mengatur 

urusan sosial manusia,”  

Menurut mazhab behavioris, perilaku manusia merupakan bentukan lingkungan. 

Sampai di sini, manusia baru sampai pada tahap di mana dirinya menjadi pasif 

dan deterministis. Tak bedanya dengan pandangan mazhab lain dalam psikologi, 
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psikoanalisis, yang melihat manusia sebagai makhluk biologis. Prilakunya 

dianggap didorong tak lain oleh syahwat biologis dan nauri.  

Dalam ilmu komunikasi, perilaku (behavior) merupakan konsep yang cukup 

penting. Sebagai mana kita pahami bahwa setiap aktivitas komunikasi akan 

mempunyai efek terhadap perilaku. Perilaku manusia adalah suatu fungsi dari 

adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya.31 Sementara itu, Chaplin 

mendefinisikan perilaku sebagai sebagai konsep yang luas, yakni: 

“segala sesuatu yang dilakukan atau dialami seseorang, sedang dalam pengertian 

yang lebih sempit, perilaku dapat dirumuskan hanya mancangkup reaksi yang 

dapat diamati secara umum atau obyektif. 

Para ahli didik melihat adanya peran sentral para orang tua sebagai pemberi dasar 

jiwa keagamaan itu. pengenalan ajaran agama kepada anak sejak usia dini 

nbagaimanapun akan berpengaruh dalam membentuk kesadaran dan pengalaman 

agama pada diri anak. Karenanya rasul menempatkan paran orang tua pada posisi 

sebagai penentu bagi pembentukan sikap dan pola tingkah laku keagamaaan 

seorang anak.32 

Akhlak itu adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga ia akan 

muncul spontan apabila dibutuhkan, tanpa memerlukan pemikiran atau 

pertimbangan lebih dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar.33 Karena 

itu, tidak semua perilaku baik disebut dengan akhlak. Akhlak hanya berangkat 
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dari kesadaran dan kebebasan. Kemuliaan akhlak tidaklah mungkin terwujud 

tanpa sebuah pemikiran dan pertimbangan memilih yang sehat. 

 

d. Efek Psikologis Jilbab terhadap Perilaku 

Sikap keberagamaan merupakan suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang 

yang mendorong sisi orang lain untuk bertingkah laku yang berkaitan dengan 

agama. Sikap keagamaan terbentuk karena adanya konsistensi antara kepercayaan 

terhadap agama sebagai komponen afektif dan perilaku terhadap agama sebagai 

komponen kognatif. Di dalam sikap keagamaan antara komponen kognitif, efektif 

dan kognitif saling berinteraksi sesamanya secara komplek.34 

Sikap keagamaan tidak terlepas dari keberadaan agama. Apabila telah terpola 

dalam pikiran bahwa agama itu sesuatu yang benar maka apa saja yang 

menyangkut dengan agama akan membawa makna positif. Menurut Abu Ahmadi 

“apabila individu memiliki sikap positif terhadap suatu objek ia akan siap 

membantu, memperhatikan, berbuat sesuatu yang menguntungkan obyek itu.” bila 

seseorang percaya bahwa agama itu adalah sesuatu yang benar dan baik, maka 

timbullah perasaan cinta, suka, setuju, simpati dan menyenangkan. 

Konsentrasi antara kepercayaan terhadap agama sebagai komponen kognitif, 

perasan terhadap agama sebagai komponen afektif, dengan perilaku terhadap 

agama sebagai komponen kognatif menjadi landasan pembentukan sikap 

keagamaan. Komponen konatif adalah komponen yang berkaitan dengan tingkah 

laku di dalam ajaran agama, tingkah laku keagamaan itu disebut “amal 
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keagamaan”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sikap keberagamaan 

adalah sikap seseorang yang ada kaitannya dengan keagamaan.35  

Jilbab dengan motif psikologis adalah berjilbab karena alasan kenyamanan 

psikologis. Sudah tidak lagi memandang jilbab sebagai kewajiban agama, tetapi 

sebagai budaya dan kebiasaan yang bila ditinggalkan akan membuat suasana hati 

tidak tenang.36 

Agama berpengaruh sebagai moyivasi dalam mendorong individu untuk 

melakukan suatu aktivitas, karena perbuatan yang dilakukan dengan latar 

belakang keyakinan agama dinilai mempunyai unsur kesucian, serta ketaatan. 

Keterkaitan ini akan memberi pengaruh dari seseorang untuk berbuat sesuatu. 

Sedangkan agama sebagainialai etik karena dalam melakukan sesuatu tindakan 

sseorang akan terikat kepada ketentuan antara mana yang boleh dan mana yang 

tidak boleh menurut ajaran agama yang dianutnya.37 

Agama juga dapat dijadikan sebagai pemberi harapan bagi pelakunya. Seseorang 

yang melaksanakan perintah agama umumnya karena adanya suatau harapan 

terhadap pengampunan atau kasih sayang dari sesuatu yang gaib (superrnatural). 

Tingkah laku keagamaan adalah segala aktifitas manusia dalam kehidupan 

didasarkan atas nilai-nialai agama yang diyakininya. Tingkah laku keagamaan 

tersebut merupakan perwujudan dari rasa dan jiwa keagamaan berdasarkan 

kesadaran dan pengalaman beragama pada diri sendiri. Agama manusia, memiliki 

kaitan yang erat bagi kehidupan batinnya.38 Oleh karena itu kesadaran agama dan 
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pengalaman agama seseorang banyak menggambarkan sisi-sisi batin dalam 

kehidupan yang ada kaitannya dengan sesuatu yang sakral dan dunia ghaib, dari 

kesadaran dan pengalaman yang diekspresikan seseorang.  

  

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi terkait dengan Implementasi 

Kewajiban Berjilbab 

Perkembangan di masyarakat, masih terdapat keberagamaan pengetahuan dan 

sikap kaum perempuan terhadap jilbab. Sebagaian dari perempuan telah mampu 

menggunakan jilbab dan sebagian lainnya masih belum mampu menggunakan 

jilbab atau bahkan belum memahami pentingnya menutup aurat. Banyak faktor 

yang mungkin terjadi di kalangan perempuan masih belum berjilbab. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi mahasiswi dalam berjilbab, terutama apabila dikaitkan dengan 

pemahaman dan kepatuhan dalam menjalankan perintah agama Islam yaitu 

menjaga aurat. 

Berjalannya hak-hak umat Islam menjalankan syariat agama, perlu ditopang oleh 

kepribadian para pemimpin yang berlandasan Islam. Hadari Nawawi 

menyebutkan di sinilah kita akan mendapati pemimpin yang berpikir efektif 

dalam menetapkan keputusan. Berjilbab, karena merupakan kewajiban bagi setiap 

muslimah, maka hendaklah dapat dijalankan oleh setiap individu dimana pun 

mereka berada, bekerja, dan menjalankan usaha.39 
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Pendidikan sosial menitik beratkan pada usaha untuk mengembangkan 

kepribadian. Kehidupan sosial yang dianggap sebagai struktur social dan 

fungsional sehingga ada atau hilang berjalan dengan sendirinya. Cara pandang 

dan sistem nilai berubah, dulu berjilbab dianggap kampungan dan sekarang 

dikatakan sebagai kesadaran berperilaku.  

Jilbab merupakan salah satu bentuk ketaatan seorang muslim sebagai 

penghambaan diri manusia kepada tuhannya. Karena jilbab adalah salah satu 

syari’at yang diperintahkan oleh Allah untuk seorang muslim dimuka bumi. 

Syari’at secara bahasa berasal dari kata syara’a yaitu merancang atau 

menyediakan air.40 Dan memiliki arti jalan yang lurus yang sudah di jelaskan 

dalam Q.S Al Jatsiyah ayat 18. 

 

 “Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari 

urusan (agama itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu 

orang-orang yang tidak mengetahui.” (Q.S Al Jatsiyah: 18) 

 Syari’at menurut istilah adalah ketentuan-ketentuan agama yang merupakan 

pegangan bagi insan manusia dalam menjalankan dan meningkatkan kwalitas 

kehidupannya guna  mencapai kebahagiaan dunia akhirat.41 
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Adapun pemahaman syari’at, bagi seorang yang berhakikat, juga memiliki 

bebrapa poin yang dapat membawanya pada nilai-nilai kemuliaan.42 

1. Memiliki Adab yang Kuat kepada Sang Pencipta Allah 

Apa yang difirmankan-Nya dalam Al Qur’an, dijadikannya pedoman dalam hidup 

dan kehidupannya di dunia. Maka tidak ada alasan apapun untuk tidak menaati-

Nya, tidak ada alasan apapun untuk meragukan-Nya. 

2. Memiliki Kemauan Keras untuk Beribadah KepadaNya 

Seseorang yang berjilbab akan memiliki kemauan keras dalam melakukan ibadah 

kepada Allah. Karena dia menyadari bahwa kemauan yang keras tersebut 

merupakan kemaun-Nya pula, sehingga tidak layak untuk diabaikan. 

3. Memiliki Harapan Menjadi Hamba-Nya yang Muttaqin 

Ketaqwaan menjadi keutamaan bagi seorang yang berjilbab, ia akan menjaga 

kemuliaan, peribadatan kepada-Nya.  

Pemakaian jilbab oleh mahasiswi berkorelasi positif dengan pelaksanaan ibadah 

lainnya termasuk shalat fardhu. Mahasiswi yangf menggunakan jilbab pada 

umumnya sudah patuh dalam menjalankan kewajiban shalat fardhu. Menjalankan 

ibadah shalat diperlukan proses pembelajarn dan begitu juga dengan ibadah 

shaum atau berpuasa.43 Para mahasisiwi menjalankan dan belajar ibadah shaum di 

mulai sejak sekolah dasar, ada mungkin yang memulai setelah masuk sekolah 

lanjutan tingkat pertama atau ketika sudah sekolah menengah atas. Tentunya ini 

bisa terjadi karena faktor lingkungan dan latar belakang pendidikan masing-
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masing.Tanggapan dan respon tentang jilbab pada umumnya adalah positif dalam 

arti bagus, anggun, cantik, indah dan cock digunakan. Tanggapan ini sangat 

positif karena walaupun mereka bapaham bahwa pemakai jilbab tidaklah identuk 

dengan wanita sholehah sepenuhnya, akan tetapi mereka tidak berani untuk 

menyatakan bahwa yang menggunakan jilbab itu tampak tidak baik. 

 

E. Kewajiban Berjilbab 

4. Pengertian Jilbab  

Pendapat mengenai penafsiran dua ayat tentang dasar wajibnya menggunakan 

jilbab oleh para ahli tafsir sangatlah bermacam-macam anggapan. Itu semua bisa 

jadi disebabkan karena versi dalam bahasa    yang berbeda-beda mempersulit 

dalam mengetahui maksud sebenarnya dari kaata Jilbab itu sendiri. 

Bentuk jamak dari kata “Jilbab” (جلبا ب) adalah “Jalaabiib” (جلا بيب), artinya baju 

kurung panjang. Jadi yang dimaksud dengan jilbab adalah pakaian yang luas atau, 

lapang, artinya pakaian yang dapat menutupi anggota tubuh seorang wanita 

kecuali wajah dan kedua telapak tangan. Dengan demikian seluruh anggota tubuh 

wanita adalah aurat, kecuali wajah dan pergelangan tangan.44 

Kata Jilbab jamaknya Jalabibb, yaitu pakaian yang menutup seluruh tubuh sejak 

dari kepala smpai ke kaki, atau menutup sebagian besar tubuh dan dipakai di 

bagian luar sekali seperti halnya baju hujan.45 Kosa kata yang acapkali merujuk 

dan terkait secara pasti dengan pakaian adalah ats-tsiyab (baju), al-jalabib (jilbab 
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penutup tubuh) dan al-khumr (kerudung kepala). 46 Setiap kata mengandung arti, 

seperti halnya Jilbab yang sudah dijelaskan dalam Al Qur’an perintah langsung 

dari Allah untuk menutup aurat. 

Sedangkan pengertian umum mengenai Jilbab, jilbab berasal dari kata kerja Jalba 

yang dalam bahasa arabnya bermakna “menutup sesuatu dengan sesuatu yang lain 

sehingga tidak dapat dilihat”. Dari pengertian tersebut, secara spesifik masih 

banyak perbedaan pendapat mengenai pengertian jilbab. Ada beberapa pendapat 

yang menyatakan jilbab itu mirip “Rida” (sorban), sebagian lagi 

mendefinisikannya dengan kerudung yang lebih besar dari “Khimar” adalah 

istilah umum untuk pakaian penutup kepala dan leher. Sebagian lagi 

mengartikannya dengan “Qina” yaitu penutup muka atau kerudung lebar.47 

Jilbab sebagai kewajiban sebagai seorang muslim memiliki citra baik tergantung 

pada penggunanya. Menutup aurat adalah kewajiban, dan seharusnya dengan 

sudah menutup bagian tubuh perilaku pun ikut menyesuaikan apa yang sudah kita 

gunakan. Karena itu, secara logis bisa dimengerti bahwa pentingnya jilbab sebagai 

lambang kesopanan dan kehormatan wanita tidak berhenti pada pemakaian jilbab 

saja. Lambang kesopanan jilbab, secara implisit, mengehendaki pemakai jilbab 

untuk berperilaku sopan dan terhormat serta berperiaku Islami. 

  

5. Tujuan Perintah Kewajiban Berjilbab  

Keberadaan wanita yang memiliki sifat yang lembut, memiliki keelokan dan 

pesona yang menarik itulah salah satu alasan mengapa wanita dijadikan salah satu 
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cobaab kaum pria. Apabila keduanya dipertemukan akan menjadi suatu  ibadah 

dan bisa jadi malah akan terjadi suatu kerusakan. Akan menjadi ibadah apabila 

keduanya sudah memiliki ikatan sah dalam perkawinan menurut syara´yang telah 

ditentukan. Jika mereka sudah saling mengetahui akan hal ini, maka mereka 

haruslah menjaga dirinya untuk membendung cobaan ini, demi mencari keridhaan 

Allah.  

Masalah wanita bukan sekedar persoalan pribadi, tetapi secara makro, persoalan 

wanita juga merupakan persoalan masyarakat, bangsa, dan negara.wanita adalah 

tiang negara, yang mana bila baik kaum wanitanya maka baiklah negara itu, 

namun jika kaum wanitanya rusak, maka rusaklah negara itu.48 

Islam sudah menetapkan wanita pada status yang terhormat sebagaimana juga 

kaum pria. Karena itu, dalam Al Qur’an wanita dan pria mendapatkan hak yang 

sama secara sosial. Wanita mendapatkan apa-apa yang sesuai dengan potensinya. 

Seperti yang sudah dijelaskan dalam QS.  An Nisa ayat 32 

 

 “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 

sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang 

laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para wanita 

(pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah 
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sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala 

sesuatu..” 

Menurut Maulana Wahiduddin Khan, penghormatan Islam kepada wanita dapat 

dilihat dalam ritual sa’i dalam prosesi ibadah haji. Orang-orang yang melakukan 

sa’i berlari-lari kecil antara bukit Shafa dan Marwa. Dan hal ini dilakukan baik 

oleh orang kaya maupun orang miskin, berpendidikan atau awam, raja maupun 

rakyat. Dalam ritual sa’i, mereka melakukan hal yang sama dan memakai pakaian 

yang sama. Mereka mengikuti apa yang dilakukan Hajar, istri Ibrahim. 

Mengapa wanita harus berjilbab, hendaklah wanita mukmin itu memakai jilbab 

dengan hati yang ikhlas didasari ketakwaan kepada Allah. Memakai jilbab 

merupakan perintah Allah, sehingga dalam memakainya jilbab itu seorang wanita 

mukminat tidak dalam paksaan atau ada alasan lainnya.49 

Sebaik-baik kekayaan di dunia ini adalah wanita yang baik budi pekertinya. Maka 

wanita yang tidak baik amal perbuatannya ibarat harta benda yang jelek. Apabila 

tidak mengkhawatirkan, maka ia dapat diperbaiki supaya menjadi baik. Namun 

apabila ia tidak dapat diperbaiki maka lebih baik ia disingkirkan saja.  

Siti ‘Aisyah pernh berkata bahwa Asma’ binti Abu Bakar masuk ke tempat 

Rasulullah SAW. Dengan berpakaian tipis. Maka beliau, bepaling darinya seraya 

bersabda: “Hai Asma’, sesungguhnya wanita itu apabila di telah dewasa/baligh, 

maka tidak patut baginya memeprlihatkan sesuatau darinya melainkan ini dan 
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ini,“ seraya beliau menunjukkan muka dan kedua telapak tangan hingga 

pergelangan tangan.50 

Seorang wanita yang memakai pakaian merangsang akan mempermudah laki-laki 

untuk berbuat maksiat dengan pandangan mata nakal. Bahkan bau wangi yang 

menempel di tubuhnya dan tercium oleh kaum laki-laki juga dapat menyebabkan 

terjadinya perzinaan. Yang dimaksud dengan “Jahiliah yang dahulu” ialah Jahiliah 

kekafiran yang terdapat sebelum zaman Nabi Muhammad SAW. Dan yang 

dimaksud dengan “Jahiliah Sekarang” adalah Jahiliah Kemaksiatan, yang terjadi 

sesudah datangnya Islam. Sedangkan yang dimaksud dengan “Ahlul Bait” adalah 

keluarga rumah tangga Rasulullah SAW.51 

Alasan mengapa adanya perintah berjilbab adalah semata-mata hanya untuk lebih 

menghormati serta melindungi para kaum wanita. Sebab jilbab bagi seorang 

wanita muslimah adalah sebuah ketentuan syar’i. Sebagaimana perintah-perintah 

lain yang telah ditetapkan dalam syari’at Islam. Misalnya pada perintah shalat, 

puasa dan lain-lain.52 

1. Jilbab adalah sebuah kesucian  

Firman Allah, dalam Q.S Al Ahzab: 53. 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah- rumah Nabi 

kecuali bila kamu diizinkan untuk Makan dengan tidak menunggu-nunggu waktu 

masak (makanannya), tetapi jika kamu diundang Maka masuklah dan bila kamu 

selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. 

Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu 

kepadamu (untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) 

yang benar. apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri- 

isteri Nabi), Maka mintalah dari belakang tabir. cara yang demikian itu lebih suci 

bagi hatimu dan hati mereka. dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah 

dan tidak (pula) mengawini isteri- isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. 



 

Sesungguhnya perbuatan itu adalah Amat besar (dosanya) di sisi Allah”. (Q.S Al 

Ahzab: 53) 

 

2. Jilbab adalah bentuk ketaqwaan 

 

 

Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk 

menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan pakaian takwa. Itulah 

yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan 

Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat. (Q.S Al A’raf: 26). 

 

3. Jilbab dalah perbuatan iman 



 

 

Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka 

menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya 

kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 

putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-

laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 

perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka 

miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 

wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah 

mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka 



 

sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang 

yang beriman supaya kamu beruntung. (Q.S An Nuur: 31) 

Dan ketika perempuan-perempuan dari Bani Tamim yang memakai pakaian tipis 

menemui Ummul Mukminin Aisyah Radhiyannllahu Anha. Ia berkata: “Sekiranya 

kalian ini adalah wanita beriman maka sangatlah tidak pantas dengan pakaian tipis 

seperti ini. Dan jika kalian bukan wanita mukmin maka silahkan bersenang-

senang dengan pakaian tersebut.” 

 

4. Budaya Tabarruj adalah sunnah iblisiyyah 

 
Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh syaitan sebagaimana 

ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu dari surga, ia menanggalkan dari 

keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada keduanya 'auratnya. 

Sesungguhnya ia dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang 

kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan syaitan-

syaitan itu pemimpin-pemimpim bagi orang-orang yang tidak beriman. (Q.S Al 

A’raaf: 27) 

Rasulullah juga telah mewanti-wanti akan perkara ini. Abda beliau, “Terdapat dua 

golongan penghuni neraka yang tidak pernah aku lihat sebelumnya, yaitu suatu 



 

kaum yang memegang cambuk seperti ekor sapi lalu mencantumkannya ke tubuh 

manusia.  

Kemudian sekelompok wanita yang mengenakan pakaian tetapi terlihat telanjang, 

berjalan melenggak lenggok dan kepalanya bergoyang seperti goyangnya punuk 

unta. Mereka tidak akan masuk surga, bahkan tidak akan dapat mencium baunya. 

Sesungguhnya bau surga itu dapat tercium dalam jarak perjalanan segini-segini 

Riwayat Muslim.53 

Ingatlah  bahwa seseorang wanita yang berusaha muslimah atau berjilbab haruslah 

mencerminkan akhlak mulia, atas kesadaran sendiri dan bukan ikut-ikutan, 

desakan teman dan sebagainya. Hal itu dimaksudkan agar ia tidak mudah 

diganggu oleh mata nakal laki-laki hidung belang, sehingga dirinya tidak 

tergelincir ke dalam jurang haram yang menghinakan (perzinaan). Itulah jilbab 

yang apabila dalam memakainya dilandasi atas panggilan ajaran agama, akan 

berdampak positif dan berpengaruh besar untuk senantiasa berbuat kebajikan. 

Namun sebaliknya apabila seorang wanita enggan memakai busana muslimah 

atau berjilbab. Bila hal itu terjadi, maka terbukalah jalan terciptanya perbuatan 

zina dan akibat buruk lainnya.  

Allah adalah Tuhan Yang Maha Bijaksana, Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Allah telah memerintahkan kepada kaum wanita untuk berjilbab karena banyak 

mengandung hikmah dan ini sudah menjadi sunatullah. Bukankah wanita itu telah 

diciptakan oleh Allah dengan sifatnya yang feminim dan lemah lembut sesuai 

dengan tabiat-tabiat yang cocok dengan kewanitaannya. Hal itu berbeda dengan 
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sifat laki-laki yang memang diciptakan dengan membawa tanggung jawab lebih 

besar jika dibanding dengan kaum wanita. Inilah kuasa Allah dan Allah-lah yang 

Maha Tau dan Maha Kuasa atas segala sesuatu.  

 

6. Perkembangan Jilbab 

Pernyataan Munandar, dulu berjilbab merupakan nilai kampungan tetapi sekarang 

di desa dan kota berjilbab. Jilbab dan desain jilbab tidak lagi memasuki ranah 

pengarajin, akan tetapi telah memasuki ranah industri. 54 

Pada masa kemerdekaan, perempuan Islam semakin banyak menggunakn Jilbab 

dalam bentuk kerudung, berupa satu lembar selendang yang masih menampakkan 

rambut dan leher. Selain itu, wanita yang memakai Jilbab dianggap sebagai 

wanita yang kolot, tidak modis, kuno dan kampungan. Sedangkan pada masa orde 

Baru, perempuan yang menggunakan Jilbab dianggap oleh pemerintah sebagai 

anggota dalam aliran tertentu, atau masuk dalamm suatau pergerakan tertentu.  

Masa orde Baru, penggunaan kerudung berubah menjadi Jilbab yang sudah 

menutupi rambut dan leher. Semangat untuk menggunakan jilbab pada wanita-

wanita muslim di Indonesia pada masa Rezim Orde Baru dipengaruhi Revolusi 

Iran yang terjadi pada tahun 1979 yang dipimpin Khomeini yang berhasil 

menggulingkan Rezim Syah Iran. Revolusi Iran memicu kemunculan semangat 

dan menjadi pendorong psikologis berjilbab di Indonesia karena terbentukkan 

harag adiri, rasa hormat, kebanggaan dan identitas baru bagi muslimah Indonesia. 
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Jilbab dipandang sebagai sebuah gerakan pemberontokan karena berhubungan 

dengan kemunculan beberapa konflik di negara-negara Timur Tengah. Seperti di 

Mesir pada awal abad ke-20 M, Jilbab merupakan bagian strategi politik kalangan 

perempuan Mesir terhadap kolonialisme Barat. 55  Semangat penggunaan Jilbab 

pada masa Orde Baru dimulai oleh para remaja puteri. Pada awalnya Jilbab 

dianggap sebagai fenomena politik oleh pemerintah Orde Baru.  

Sehingga menimbulkan reaksi kecurigaan pemerintah Orde Baru terhadap 

kelompok Islam Politik. Jilbab dipandang oleh pemerintahan Orde Baru sebagai 

bentuk pemberontakan yang dilakukan kelompok Islam ekstrimis yang bisa 

mengganggu keamanan negara bahkan yang akan merongrong kewibawaan para 

penguasa saat itu. 

Konflik yang berkaitan dengan Revolusi Iran.Kecurigaan–kecurigaan inilah yang 

menjadikan alasan bagi Pemerintah Orde Baru untuk mengeluarkan sebuah 

kebijakan pada tanggal 17 Maret 1982 oleh Dirjen Pendidikan dan Menengah 

yaitu Prof. Darji Darmodiharjo, pada SK 052/C/Kep/D.82 tentang Seragam 

Sekolah Nasional yang implementasinya berujung pada pelarangan Jilbab di 

Sekolah Negri. Didalam SK 052 secara nyata memang tidak adanya tulisan yang 

melarang penggunaan Jilbab, tetapi secara eksplisit, dengan adanya SK ini 

memberikan landasan bagi guru-guru bahkan kepala sekolah memberikan respon 

ataupun reaksi terhadap siswa atau siswi yang tidak menggunakan seragam yang 

sama disekolah yang telah disepakati.  
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Memasuki tahun 1982, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Departemen P 

dan K) Republik Indonesia mengeluarkan Surat Keputusan (SK) 052/C/Kep/D/82, 

setelah keluarnya SK tersebut semakin banyak siswi-siswi berjilbab yang 

memperoleh teguran, pelarangan, dan tekanan. Akhirnya, pada tanggal 16 

Februari 1991, SK seragam sekolah yang baru yaitu SK 100/C/Kep/D/1991, 

ditandatangani secara resmi, setelah melalui konsultasi dengan banyak pihak. 

Dengan SK 100 yang telah di sepakati ini, memberikan kebebasan bagi siswi-

siswi Islam untuk menggunakan seragam lainnya (yaitu Jilbab dengan baju lengan 

panjang).  

Selain itu bermunculan berbagai tokoh masyarakat menggunakan Jilbab atau 

kerudung termasuk Mbak Tutut, anak perempuan tertua Presiden Soeharto. 

Setelah tahun 1980 kasus pelarangan Jilbab tidak berkurang bahkan menjadi lebih 

banyak. 

Memasuki masa reformasi Jilbab menjadi fenomena yang diminati oleh banyak 

orang dari berbagai kalangan untuk menggunakannya. Apalagi didukung oleh 

Pers atau majalah-majalah yang memuat model-model dengan menggunakan 

Jilbab atau kerudung menjadikan Jilbab dengan berbagai Stylis. Perkembangan 

Jilbab terus meningkat kepada kalangan pekerja seperti dunia bisnis yang awalnya 

jarang bahkan tidak ada yang menggunakan Jilbab, karena Jilbab dulunya 

dianggap oleh para pengusaha-pengusaha sebagai pakaian yang kampungan. 

Memasuki masa sekarang, muslimah menikmati kebebasan dalam menggunakan 

Jilbab terbukti dengan begitu banyaknya model-model Jilbab, merek-merek Jilbab 

yang ternama seperti Zoya, Zahra, Elzatta, Rabbani, Meccanism dan lainnya. 



 

Bisa dikatakan Jilbab sekarang menjadi trend Fashion dengan begitu banyak 

kreasi-kreasi model Jilbab yang kita temukan di kalangan remaja, orang dewasa 

bahkan ibu-ibu. Kita bisa melihatnya di tempat-tempat umum, kampus-kampus 

dan kantor-kantor begitu banyaknya model atau kreasi Jibab yang wanita Islam 

kenakan. Sekarang Indonesia menjadi pusat fashion Jilbab yang diakui dunia 

dikarenakan makin meningkatnya minat para desainer pakaian muslim dalam 

mendesain pakaian muslim yang modern.56 

Didukung dengan Kota-kota besar di pulau Jawa terutama Bandung menjadi poros 

perkembangan industri Jilbab. Keberagaman gaya Jilbab mulai dari pakaian 

dengan potongan kain yang berbentuk asimetris, berbagai bentuk scarf segi empat 

dan pashmina dengan motif yang beragam seperti motif flowers, animal print, 

tiedye, etnik, polkadot serta motif lainnya yang semakin menarik dengan 

pemilihan warna yang segar, lembut (soft) dan tentunya tambahan aksesoris 

dengan berbagai macam bentuk yang cantik.57 

Kebebasan dalam menggunakan Jilbab saat ini, itu semua tidak dapat terlepas dari 

gerakan-gerakan Islam pada masa Orde Baru yang telah memperjuangkan Jilbab. 

Jilbab yang dahulu dianggap sebagai hal yang kolot, ekstrim dan bahkan menjadi 

sebuah ancaman, saat ini berbah menjdi trend bahkan dapat dijadikan bisnis yang 

meyakinkan untuk saat ini. 

F. Implementasi Kewajiban Berjilbab 
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Menutup aurat  adalah  salah satu kewajiban yang diberikan kepada kaum 

perempuan,  sebagai bentuk taatnya seorang muslimah kepada Allah SWT.  

Berjilbab cara terbaik untuk para perempuan menjaga serta melindungi dirinya 

dari pandangan laki-laki yang pada akhirnya akan  menyakiti bahkan melukainya. 

Allah telah menerangkan perintah memakai jilbab dalam dua surat di Al Qu’an. 

Yakni surat Al Ahzab ayat 59 dan surat An Nur ayat 31. Dalam Q.S Al Ahzab 

ayat 59 Allah SWT berfirman: 

 

 
 

“Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-

isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 

mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 

mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” 

Ayat Al Qur’an yang telah disebutkan di atas sudah jelas sekali akan adanya 

perintah menggunakan  Jilbab. Akan tetapi pada peradaban modern sekarang ini 

telah memiliki pandangan-pandangan yang berlawanan dengan hukum ilahi 

tersebut. Jilbab tidak lagi dilihat sebagai fitrah perempuan, tetapi sekarang dari 

sebagian orang menganggap jilbab adalah  sesuatu yang membatasi ruang gerak 



 

mereka.58 Padahal berjilbab perintah langsung yang datangnya dari Allah SWT. 

Dapat disebut juga model busana rancangan Allah SWT.59 Bagaimana tidak ayat-

ayat Al Qur’an yang memerintahkan seorang perempuan berkewajiban berjilbab, 

menutupi auratnya itu adalah perkataan yang datangnya dari Allah bukanlah 

sesama muslim yang hanya saling mengingatkan dalam kebaikan.60 

Ayat jilbab, kata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, berlaku ketika seorang wanita 

keluar dari tempat tinggalnya. Sedangkan ayat hijab, masih kata beliau 

Rahimahullah, berlaku dengan laki-laki di tempat tinggalnya. Jilbab itu wajib bagi 

istri Nabi, puteri-puteri beliau, istri-istri orang mukmin semuanya. Dengan begitu, 

ia wajib bagi semua mukminat. Persis sebagaimana lafazh ayat tersebut 

menyebutkan. 

Model busana “rancangan Allah SWT bersifat abadi dan berlaku sepanjang 

zaman, di mana pun, dan sesuai untuk kondisi apapun. Jadi, tidak perlu pusing 

memikirkan model pakaian yang trendy tahun ini, model apa yang cocok, dan 

lain-lain. Percayalah, dengan menggunakan jilbab kamu dijamin tetap bisa tampil 

cantik, serasi, pede, dan tidak tampil norak di mana pun dan kapanpun. 

Hampir semua ulama sepakat bahwa perintah ayat di atas berlaku bukan saja pada 

zaman Nabi SAW, tetapi juga sepanjang masa hingga kini masa yang akan 

datang. Namun sementara ulama kontemporer memahaminya hanya berlaku pada 

zaman Nabi SAW di mana ketika itu ada perbudakan dan diperlukan adanya 
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pembeda antara mereka dan wanita-wanita merdeka, serta bertujuan 

menghindarkan gangguan lelaki usil.61 

Firman Allah di atas juga secara tegas menerangkan bahwa setiap wanita yang 

mengaku bahwa dirinya muslim dan mukmin haruslah mengenakan jilbab. Ayat 

di atas juga menjelaskan bahwa Allah memberikan jaminan bagi wanita mukminat 

yang memakai jilbab bahwa mereka akan lebih aman dari gangguan mata-mata 

nakal jika dibnding dengan mereka yang hanya memakai pakaian mini, bahkan 

lebih berbahaya lagi bagi wanita yang berpakaian merangsang.  

Di akhir ayat tersebut Allah juga memberitahukan kepada kita bahwa Dia adalah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Ini berarti bahwa apabila di masa lalu 

wanita itu tidak memakai jilbab dan kini berjilbab, maka menjadi hak Allah-lah 

untuk mengampuni mereka atas dosa masa lalunya, wallaahu a’lam.62 

Wanita juga dilarang menampakkan perhiasannya, kecuali yang biasa nampak 

dari padanya. Boleh saja wanita menampakkan perhiasannya kepada segolongan 

orang, di antaranya adalah:  

a. Suami mereka 

b. Ayah mereka 

c. Putra-putra mereka 

d. Putra-putra suami 

e. Saudara laki-laki mereka 

f. Putra-putra saudara laki-laki mereka 
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g. Putra-putra saudara perempuan mereka 

h. Wanita-wanita Islam 

i. Budak-budak yang mereka miliki 

j. Pelayan laki-laki yang tak berhasrat kepada wanita 

k. Anak-anak yang belum paham tentang aurat wanita. 

Berdasarkan peristiwa tersebut maka akhirnya dapat diketahui nampak jelas 

bahwa Allah memerintahkan sesuatu tidak mungkin tanpa adanya suatu alasan. 

Bahwa islam sesungguhnya sangat menghormati serta melindungi mereka kaum 

wanita. Bukan maksud ingin mengekang bahkan dapat membatasi ruang gerak 

mereka. 

Adapun mengapa larangan untuk wanita lebih banyak dibandingkan pria. Salah 

satunya adalah wanita lebih cenderung suka berhias, selalu ingin tampil berbeda 

perihal pakaiannya. Lain hal nya dengan pria mengenai pakaian yang hampir 

selalu tampak sama. Dengan demikian sangat wajar apabila menyangkut menutup 

aurat justru lebih ditekankan kepada wanita, bukan kepada pria. 

 

 

  



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Model penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research), yaitu data yang telah dikumpulkan berdasarkan hasil 

pengamatan atau observasi yang terlibat dengan peneliti di lapangan. 

Dapat juga dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif 

atau sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif. Ide pentingnya 

adalah bahawa peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan 

pengamatan tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah atau ‘in 

situ’.63 Bukan hanya itu, data yang diperoleh juga berasal dari beberapa 

tulisan karya ilmiah, seperti buku, jurnal tentang jilbab, sikap 

keberagamaan dan lain sebagainya. 

Penelitian ini menggunakan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan yang muncul. Sehingga penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menekankan pada makna, 

penalaran, definisi suatu situasi tertentu, lebih banyak meneliti dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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2. Sifat Penelitian 

Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, Penelitian deskriptif adalah 

“penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta 

atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat 

populasi atau daerah tertentu”.64 Yaitu peneliti mendeskripsikan 

Implementasi Kewajiban Berjilbab menurut mahasisiwa kemudian peneliti 

analisanya bagaimana keterkaitan antara Implementasi Kewajiban 

Berjilbab menurut Dosen dan Mahasiswa terhadap perilaku keberagamaan 

mahasiswa. “Dalam penelitian ini diusahakan mengumpulkan data 

deskriptif yang banyak dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian. 

Penelitian ini tidak mengutamakan angka dan statistik”.65 

Berdasarkan sifat penelitian diatas, maka dalam penelitian ini 

penulis berupaya mendeskripsikan secara sistematis dan faktual mengenai 

Implementasi Kewajiban Berjilbab Persepsi Dosen Dan Mahasiswa (Studi 

Di Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Institut Agama Islam Negeri Metro) didasarkan pada data-data yang 

terkumpul selama penelitian dan dituangkan dalam bentuk laporan dan 

uraian. 
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B. Sumber Data  

Data merupakan hasil pencatatan penulis, baik berupa fakta ataupun 

angka. “Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh”.66 Adapun sumber yang penulis gunakan dalam menyusun Skripsi 

ini dikelompokkan menjadi dua yakni sumber primer dan sumber sekunder. 

1. Sumber Primer 

Sumber primer adalah “data yang diperoleh dari cerita para pelaku 

peristiwa itu sendiri, dan saksi mata yang mengalami atau mengetahui 

peristiwa tersebut”.67 Adapun yang dimaksud dengan data primer “data 

dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-

gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subyek yang dapat dipercaya, 

dalam hal ini adalah subyek penelitian (informan) yang berkenaan dengan 

variabel yang diteliti”.68 

Sumber primer dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis 

adalah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan 

Pendidikan Agama Islam IAIN Metro sebanyak 10 orang, dan Dosen 

Jurusan Pendidikan Agama Islam  IAIN Metro sebanyak 5 orang yang 

peneliti anggap sesuai dengan objek masalah dalam penelitian. Jilbab 

sudah memiliki peranan yang baik dalam mempengaruhi sikap 

keberagamaan, akan tetapi masih banyak mahasiswi yang salah 

mengatikan dan memfungsikan Jilbab itu sendiri. 
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Begitu juga dengan pemilihan subjek penelitiannya mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam 

IAIN Metro.  

2. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah “informasi yang diperoleh dari sumber 

lain yang mungkin tidak berhubungan langsung dengan peristiwa 

tersebut”. 69  Berdasarkan pengertian diatas, maka penulis dalam 

mengumpulkan data tentang data yang akan didapat dari Konsep Jilbab 

adalah mengetahui arti serta Implementasi Kewajiban Berjilbab dalam 

sikap keberagamaan mahasiswa di Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Metro. 

Data sekunder diperoleh dari buku-buku, jurnal, dan hasil 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Adapun buku yang dijadikan 

sebagai rujukan di antaranya: Jilbab Sebagai Pakaian Wanita Muslimah, 

Dimensi-dimensi Keberagamaan, Psikologi Keagamaan. Skripsi, majalah 

dan laporan-laporan lainnya yang mendukung.   

Implementasi Kewajiban Berjilbab tidak hanya bergantung kepada 

sumber sekunder, tetapi melalui orang lain yang dapat memberikan 

informasi tentang obyek yang diteliti, seperti Dosen dan Mahaisiwa 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Institut Agama Islam Negeri Metro. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mengumpulkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapat data yang memenuhi standar yang ditetapkan. 

Dalam penelitian kali ini wawancara akan ditujukan kepada Dosen 

sebagai responden untuk mendapatkan informasi atau berita yang dinginkan 

oleh peneliti yaitu mengenai Implementasi Kewajiban Berjilbab, dan juga 

akan dilakukan wawancara atau interview kepada Mahasiswa untuk 

mengetahui Implementasi Kewajiban Berjilbab dan Jilbab dapat 

mempengaruhi sikap keberagamaan mahasiswa. Sehingga hasil yang 

diperoleh dari kedua responden tersebut benar-benar akurat dan dapat 

dijadikan sebagai informasi yang bisa di gunakan sebagai penelitian di 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Institut Agama Islam Negeri Metro. 

Dalam rangka untuk memperoleh data yang alami dan obyektif 

dilokasi penelitian, hendaklah seorang penulis menggunakan bermacam-

macam metode pengumpulan data untuk mendapat data-data tentang perilaku 

keagamaan mahasiswi yang tercermin dalam jilbab, maka peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data seperti berikut ini:  

1. Metode Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 



 

yang penting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan”. 70  Karena 

metode observasi ini terdiri dari dua macam yaitu observasi partisipan dan 

non partisipan. Maka dengan berbagai pertimbangan, penulis dalam 

penelitian ini menggunakan metode observasi non partisipasi seorang 

pengamat bisa melakukan pengumpulan data tanpa harus melibatkan diri 

langsung kedalam situasi dimana peristiwa itu berlangsung. Adapun hal-

hal yang diobservasi meliputi Mahasiswa dan Dosen di Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam 

Negeri Metro. 

2. Metode Wawancara 

Wawancara ialah “tanya jawab lisan antara dua orang lebih secara 

langsung. Pewawancara disebut interviewer, sedangkan orang yang 

diwawancarai disebut interviewee”.71 Secara garis besar ada dua macam 

pedoman wawancara: 

a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman 

wawancaraa yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. 

b. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara 

yang disusun secara terperinci sehingga menyerupai chek-list. 

Pewancara tinggal membubuhkan tanda v (check) pada nomor yang 

sesuai.72 

 

Melalui wawancara mendalam, peneliti berusaha untuk masuk 

menyelam ke dalam dunia psikologis dan sosial mahasiswa. Dalam arti 

peneliti berusaha dalam mewawancarai mereka seperti peneliti mengajak 
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mereka ngobrol seperti biasa, sehingga Dosen dan mahasisiwa tersebut 

dapat mengungkapkan gagasan dan perasaannya dengan bebas dan 

nyaman. Penliti menggunakan teknik wawancara terstruktur, yaitu seorang 

peneliti menentukan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan. Rumusan pertanyaan yang peneliti ajukan sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan penelitian. Tujuan dan teknik wawancara yang 

peneliti gunakan adalah untuk mendapatkan data sesuai pada fokus 

penelitian yang telah ditetapkan yaitu Perilaku Keagamaan Mahasisiwi 

PAI yang tercermin melalui Implementasi Penggunaan Jilbab. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data, mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasati, notulen 

rapat, lenger, agenda, dan sebagainya”.73 Jadi metode dokumentasi adalah 

cara pengumpulan data dengan jalan mengumpulkan bukti-bukti tertulis 

atau tercetak, gambar, dan sebagainya. Metode ini digunakan peneliti 

untuk menyelididki benda-benda seperti buku-buku, majalah, catatan 

harian, dokumen kegiatan, dan aktivitas keseharian mereka.  

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data  

Penulis dalam memeriksa keabsahan dan kevaliditasan data, 

menggunakan triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. dimana data tersebut digunakan untuk 
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 74  Dalam hal ini 

peneliti menggunakan triangulasi teknik sumber. Triangulasi dengan sumber 

berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 

kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan:  

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara.  

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan  apa yang dikatakannya secara pribadi.  

3. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang. 

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang saling berkaitan. 

Oleh karena itu data yang diperoleh kemudian dicek kembali dengan 

sumber data lainya sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya. 

Dalam penelitian ini peneliti menguji keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber. Triangulasi dengan sumber yaitu dengan 

membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, 

membandingkan dengan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 

apa yang dikatakannya secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan 

orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang 
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waktu, membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang.  

E. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisa data kualitatif yaitu “upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain”.75  

Ada berbagai cara untuk menganalisa data, tetapi secara garis besarnya 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi data yaitu memilih hal-hal yang pokok yang sesuai 

dengan fokus penelitian kita. Kemudian dicari temanya. Data-

data yang telah direduksi memberikan gambaran yang lebih 

tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti 

untuk mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan. 

2. Display data ialah menyajian data dalam bentuk matrik, 

network, chart, atau grafik dan sebagainya. Dengan demikian, 

peneliti dapat menguasai data dan tidak terbenam dengan 

setumpuk data. 

3. Pengambilan keputusan dan verifikasi, dari data yang didapat 

mencoba mengambil keputusan. Mula-mula kesimpulan itu 

kabur, tetapi lama-kelamaan semakin jelas karena data yang 

diperoleh semakin banyak dan mendukung.76 

 

Berdasarkan langkah-langkah tersebut, Setelah data terkumpul, 

dipilah-pilah dan disajikan baik dari hasil observasi, wawancara maupun 

dokumentasi, maka langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan dengan 

                                                 
75 Lexy J Moleong, h. 248. 
76 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, h. 86-87. 



 

menggunakan metode induktif, yaitu penarikan kesimpulan dari hal-hal yang 

khusus menuju kepada hal-hal yang umum, yaitu mengumpulkan data-data 

wawancara kemudian disajikan ke dalam bentuk analisis data sesuai dengan 

apa yang dibahas, maka setelah semuanya selesai dan didukung dengan bukti-

bukti yang menguatkan sampailah pada tahap verifikasi data. Verifikasi data 

atau penarikan kesimpulan di sini mencangkup dari keseluruhan proses 

analisis. 

 Data Implementasi Kewajiban Berjilbab mempengaruhi sifat 

keberagamaan menurut persepsi Dosen dan Mahasiswa yang dihasilkan dari 

wawancara dan observasi terhadap beberapa responden dapat 

digeneralisasikan, kemudian  penulis menarik kesimpulan menjadi suatu 

penemuan baru yang merupakan hasil akhir dari penelitian ini. 

 

  



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

5. Sejarah Singkat Institut Agama Islam Negeri Metro  

Metro IAIN terletak di kota Metro, provinsi Lampung. Ini adalah satu-satunya 

Lembaga Studi Islam Negara di kota ini. Sebagai lembaga Islam yang merupakan 

salah satu universitas favorit, IAIN Metro memiliki visi dan misi. Visinya adalah 

untuk menciptakan institusi Islam yang berkualitas dan kompetitif. Kemudian, 

untuk mencapai visi, ia menyusun beberapa misi, yaitu: mengembangkan tiga 

pilar universitas (pendidikan, penelitian dan pengembangan, dan layanan 

masyarakat), mengembangkan dan menyebarkan teknologi dalam budaya Islam, 

dan menciptakan orang-orang akademis yang cerdas, kompeten, dan memiliki 

moral yang baik. 

Demikian juga, sebagai lembaga Islam, IAIN menyiapkan budaya akademik tidak 

hanya dalam mengembangkan ilmu agama Islam tetapi juga mengembangkan 

ilmu umum. Selain itu, budaya Islam adalah karakteristik khusus dalam budaya 

akademik lembaga ini dibandingkan dengan universitas umum. Selanjutnya, IAIN 

Metro sebagai lembaga Islam memiliki sistem pendidikan yang didasarkan pada 

nilai-nilai Islam. 

Metro IAIN dibangun pada tanggal 23 hingga 25 April 1997 berdasarkan surat 

keputusan presiden RI No. 11 tahun 1997 pada tanggal 21 Maret 1997. 

Pembentukan IAIN tidak terlepas dari sejarah IAIN Raden Intan Bandar Lampung 



 

yang dimulai dari upaya tokoh elit dan agama dari Yayasan Kesejahteraan Islam 

Lampung (YKIL). Dalam diskusi YKIL, kesepakatan untuk menyelesaikan dua 

fakultas, fakultas Pendidikan dan fakultas hukum Islam, yang berdomisili di 

Tanjung Karang. 

Merujuk pada keputusan Presiden Indonesia No. 27,1963, untuk mencapai Al-

Jami'ah, YKIL setidaknya harus memiliki tiga fakultas. Karena itu, YKIL 

membuka fakultas Ushuludin yang berdomisili di Tanjung Karang. Terakhir, ia 

mewujudkan impian masyarakat Lampung untuk menemukan IAIN Al-Jami'ah 

berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 187/68 yang dinamai “Institut Islam 

Negeri Raden Intan Tanjung Karang”. Dari tahun 1993, IAIN Raden Intan 

Tanjung Karang diubah menjadi IAIN Raden Intan Bandar Lampung. 

Demikian pula, pada tahun 1967, fakultas pendidikan dan hukum Islam didirikan 

di kota metro berdasarkan permintaan masyarakat metro. Sejalan dengan itu, 

berdasarkan surat selir Direktur Jenderal Bimas Islam No. E.III / OT.00 / AZ / 

1804/1996, pembayaran fakultas kelembagaan IAIN di luar lembaga pusat harus 

diubah menjadi Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN). Kemudian, 

berdasarkan SK Presiden RI No. 11, 1997, STAIN dilegalkan. Dan akhirnya, pada 

1 Agustus 2016 diubah menjadi Institut Negeri untuk Studi Islam (IAIN) dan 

disahkan. Itulah sejarah pendirian STAIN Jurai Siwo Metro. 

Sekarang, IAIN Metro memiliki empat fakultas yaitu fakultas tarbiyah, fakultas 

syari'ah, fakultas bisnis ekonomi, dan fakultas pengumuman dan komunikasi 

Islam. Pertama, fakultas pelatihan tarbiyah dan guru meliputi program studi 

pendidikan Islam (PAI), program studi pendidikan bahasa Arab (PBA), program 



 

studi pendidikan bahasa Inggris (TBI), program studi pendidikan sekolah dasar 

Islam (PGMI), program studi pendidikan anak usia dini Islam (PIAUD), Program 

Studi Pendidikan Matematika (TPM), Program Studi Pendidikan Biologi (TPB), 

Program Studi Pendidikan Ilmu Sosial (IPS). Selain itu, fakultas Syari'ah 

termasuk departemen hukum Islam (AS), hukum ekonomi Islam (Hesy), dan 

hukum konstitusional Islam (HTNI). Selain itu, Ekonomi Islam dan fakultas bisnis 

terdiri dari perbankan syariah D3 (D3 PBS), gelar sarjana perbankan syariah (S1 

PBS), program studi ekonomi Islam (ESy), akuntan Islam (AKS), dan manajemen 

ziarah (MHU). Pada saat yang sama, pengumuman dan komunikasi Islam 

memfasilitasi program komunikasi dan penyiaran Islam (KPI), bahasa dan sastra 

Arab (BSA), dan bimbingan ekstensi Islam (BPI). 

6. Visi dan Misi  Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro  

a. Visi Program Studi S1 PAI versi pendek: 

Bermutu dan Islami  

b. Visi Program Studi S1 PAI versi panjang: 

“Pada Tahun 2034 menjadi Program Studi S1 PAI yang bermutu dan islami di 

tingkat nasional”. 

 

c. Misi Program Studi S1 PAI: 

1) Membangun dan menyelenggarakan manajemen layanan program 

studi yang baik 



 

2) Menyelenggarakan layanan pendidikan yang berkualitas guna 

menciptakan lulusan yang profesional dan berkompeten dalam 

bidang PAI. 

3) Membangun budaya meneliti guna pengembangan keilmuan PAI 

4) Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang tepat guna dan 

tepat sasaran sesuai keilmuan PAI. 

 

7. Keadaan Dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam  

 

Sumber: Data Dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam Tahun 2019 

 

8. Keadaan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam  

a. Data Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Tahun 2015 



 

 



 

 



 



 



 

 

Sumber: Data Mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2015 IAIN Metro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

b. Data Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Tahun 2016 



 

 



 

 



 

 



 

 

Sumber: Data Mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2016 IAIN Metro 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

c. Data Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Tahun 2017 

 

 



 



 



 



 

 

Sumber: Data Mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2017 IAIN Metro 



 

d. Data Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Tahun 2018 

 



 



 



 

 



 

 



 

 

Sumber: Data Mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2018 IAIN Metro 

 

B. Temuan Khusus 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Penulis dengan melakukan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi mengenai bentuk bentuk Persepsi 

mengenai Kewajiban Berjilbab menurut Dosen dan Mahasiswa dan Implementasi 

Kewajiban Berjilbab dalam mempengaruhi perilaku keagamaan mahasiswa adalah  

sebagai berikut: 

1. Persepsi mengenai Kewajiban Berjilbab menurut Dosen dan 

Mahasiswa 

a. Kewajiban Berjilbab menurut Dosen  

5) Dosen sebagai Pembimbing 

Institut Agama Islam Negeri Metro adalah kampus yang bernuansa Islami. Dapat 

dilihat dari profil dan keadaan lingkungan kampus. Kampus IAIN Metro telah 

menetapkan mengenai etika dalam kampus demi tercapainya visi dan misi serta 



 

tujuannya. Pendapat mahasiswa berbusana muslimah dikampus haruslah berjilbab 

sesuai dengan syariat, dapat dilihat dari cara mahasiswi berjilbab yang pada saat 

ini memiliki banyak mode, dan bentuk. Pada dasarnya interaksi nilai-nilai Islam 

sudah terjadi ketika mahasiswi menggunakan Jilbab dikalangan keluarga atau 

lingkungan mereka tinggal serta dimana mereka belajar dalam mengenal agama 

Islam. 

Hubungan dosen dan mahasiswa sangatlah erat, saling berkaitan diantara 

keduanya. Mahasiswa yang berhasil dan sukses ada dosen hebat yang telah 

mengajarkan dan memberikan bimbingan kepada mahasiswanya selama 

pembelajaran dikampus. Kerjakeras yang dilakukan mahasiswa semata-mata 

karena dorongan serta dukungan dosen yang selalu menginginkan yang terbaik 

bagi mahasiswanya. 

Tugas dosen adalah menjaga mengarahkan dan membimbing agar mahasiswa 

dapat berprestasi seseuai dengan potensi, minat dan bakatnya. Inilah makna peran 

sebagai pembimbing. sebagaimana hasil wawancara dengan dosen Jurusan 

Pendidikan Agama Islam: 

“Saya selaku dosen tidak pernah memerintahkan mahasiswa untuk memakai 

Jilbab secara konsisiten. Tetapi saya membangun komunikasi kepada mahasisiwa 

menganai penggunaan Jilbab. Menyadarkan bahwa Jilbab itu bukan suatu simbol 

tatapi suatu kewajiban yang sudah ditetapkan dalam syari’at Islam”. 

(W/B/D.1/28/05/19) 

 

“Secara personil telah membimbing. Tetapi selaku pembimbing akademik tidak 

telalu fokus, karena kebanyakan mahasiswa sudah menggunakan Jilbab dan 

menutup auratnya dengan baik. apabila memang mahasiswa menggunakan Jilbab 

atau pakainya tidak tepat maka akan langsung saya tegur.”. (W/H/D.2/05/07/19) 

 

“Memberikan pemahaman kepada mahasiswa menutup aurat itu wajib, mengenai 

model Jilbab seperti apa setiap negara berbeda-beda. Tujuan syar’inya menutup 



 

aurat. Menciptakan lingkungan yang mendukung. Apapun latar belakangnya suatu 

hal yang harus ditaati karena sudah tetulis dalam kode etik”. (W/G/D.3/27/05/19) 

 

“Jika ada mahasiswa yang memakai rok belahan dan memakai Jilbab 

diselmpangkan sehingga memperlihatkan dada saya akan menegurnya langsung. 

Kemudian memberikan arahan bawasannya berpakaian itu harus sopan tidak 

memperihatkan lekuk tubuh serta berpakaian rapih”. (W/S/D.4/27/05/19) 

 

“Saya tidak pernah memberikan bimbingan menganai Jilbab. Tetapi saya 

memberikan arahan serta pengertian kepada mahasiswa mengenai Jilbab adalah 

konteks kewajiban bagi kaum muslimah. Dan untuk di Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Ini sudah banyak mahasiswa yang sudah istikomah dalam memakai 

Jilbabnya.” (W/Y/D.5/27/05/19)  

 

Peran dosen sangatlah penting dalam dunia pendidikan karena selain berperan 

mentransfer ilmu pengetahuan kepada mahasiswa, dosen juga dituntut 

memberikan penanaman pendidikan karakter dan menjadi contoh karakter yang 

baik bagi mahasiswanya. Sebagaimana hasil wawancara dengan dosen Jurusan 

Pendidikan Agama Islam: 

“Ketika dalam proses pembelajaran memberikan arahan serta pesan agar selalu 

menjaga diri. Menjaga diri dari pakaian dan perilaku. Serta memberikan arahan 

kepada mahasiswa dalam proses bimbingan. Jangan memakai pakaian yang 

transparan dan sexy.” (W/Y/D.5/27/05/19) 

 

“Menegur langsung mahasiswi  yang menggunakan Jilbab tidak menutup dada, 

tidak memakai daleman Jilbab sehingga mahasiswa berjilbab tetapi masih 

memperlihatkan rambutnya.” ”. (W/S/D.4/27/05/19) 

 

Bimbingan yang diberikan dosen sangatlah mempengaruhi penggunaan Jilbab. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada beberapa mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, dengan berbagai latar belakang semester yang berbeda 

sedang  ditempuh yaitu: 

“Sejauh ini Dosen sudah banyak membimbing dalam penggunaan Jilbab 

mahasiswa di Kampus, melalui bimbingan didalam kelas dengan menerangkan 

beberapa perintah bawasannya berjilbab bagi perempuan itu adalah wajib.” 

(W/M1/15/21/05/19) 



 

 

“Sejauh ini dosen sudah membimbing dalam penggunaan Jilbab. Dulu saya 

pernah tinggal satu rumah dengan dosen tersebut, ketika saya menggunakan Jilbab 

tidak menutup dada saya ditegur langsung dengan dosen tersebut, diberi arahan 

mengenai pentingnya seorang perempuan menutup aurat.” (W/M4/16/23/05/19) 

 

“Bimbingannya baru berupa pengarahan. Pada saat perkulian berlangsung dikelas 

terkhusus dosen perempuan beliau memberi arahan bahwa menggunakan Jilbab 

bagi perempuan adalah wajib hukumnya.” (W/M7/18/22/05/19) 

 

Selain dosen sebagai pembimbing, dosen juga sebagai salah seorang yang paling 

perduli dengan cara berpakaian dan penggunaan Jilbab mahasiswa di kampus. 

Dengan memahami konsep-konsep bimbingan dan konseling, dosen diharapkan 

mampu berfungsi sebagai fasilitstior perkembangan mahasiswa, baik yang 

menyangkut aspek intelektual, emosional, sosial, maupun spiritual. Kesemuanya 

dilakukan agar mahasiswa dapat mamaknai bahwa Jilbab adalah penutup aurat 

bukan hanya digunakan sebagai trend fashion. Sebagaimana hasil wawancara 

dengan Dosen jurusan Pendidikan Agama Islam:  

“Memfungsikan saya selaku dosen berperan sebagai konselor bagu mahasiswa, 

melalui forum-forum komunikasi bimbingan kemudian menekankan pentingnya 

fungsi Jibab bagi perempuan. (W/B/D.1/28/05/19) 

 

“Arahan yang sering saya lakukan dengan menegur lagsung mahasiswi  yang 

menggunakan Jilbab tidak menutup dada, tidak memakai daleman Jilbab sehingga 

mahasisiwa berjilbab tetapi masih memperlihatkan rambutnya. Kemudian perihal 

menggunakan rok tetapi terdapat belahan di belakangnya. (W/S/D.4/27/05/19) 

 

Hal tersebut dikuatkan oleh anggapan mahasiswa yang mengatakan: 

 

“Dosen sejauh ini sudah mengarahkan, saya menemui dosen laki-laki pada jam 

perkuliahan beliau juga mengarahkan seberapa batasan-batasan perempuan dalam 

menutup auratnya.” (W/M4/16/23/05/19) 

 

“Ada beberapa dosen yang akan menegur langsung apabila ada mahasiswa yang 

apabila dalam penggunaan Jilbabnya tidak menutup dada. Tidak hanya Jilbab 

apabila ada mahasiswa yang memakai rok dengan belahan yang terlalu tinggi akan 

ditegur langsung.” (W/M5/17/22/05/19) 



 

 

“Ada salah satu dosen ketika akan masuk kelas mengarahkan wahasiswa dengan 

menegur langsung perihal Jilbabnya agar diulurkan sampai kedada.” 

(W/M6/17/23/05/19) 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwasannya tanpa 

disadari seorang dosen memiliki beberapa peranan yang sangatlah penting dalam 

segi proses yang digunakan untuk meningkatkan minat penggunaan Jilbab itu 

tinggi. Maka diharapkan agara dosen tetap mempertahankan berbagai macam cara 

yang telah digunakan sebelumnya, karena cara-cara tersebut telah memberikan 

dampak positif terhadap penggunaan Jilbab mahasiswa. Sebisa mungin dapat 

ditinggatkan agar mahasiswa benar-benar terbiasa serta memahami penggunaan 

Jilbab guna menutup aurat. 

6) Pemberian Motivasi 

Motivasi sangatlah berpengaruh dalam kelangsungan hidup seseorang. Dengan 

adanya motivasi seorang yang berperilaku buruk bisa saja merubah dirinya 

menjadi lebih baik. semua itu tak luput dari dia melihat orang lain bahwasannya 

kelangsungan hidupnya lebih baik dari pada dirinya. Kemudian termotivasilah 

dirinya untuk merubah pola kehidupannya yang lama dengan cara yang baru 

dengan tujuan agar kehidupannya berubah menjadi lebih baik. 

Pemberian motivasi ini sangat membantu sekali, karena mengarahkan penggunaan 

Jilbab kepada mahasisiwa melalui pemberian motivasi bertujuan untuk 

menumbuhkan semangat dan minat untuk selalu menggunakan Jilbab yang benar 

dan menjadikan mahasiswa terbiasa menggunakan Jilbab guna menutup auratnya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa yang menyatakan bahwa: 



 

“Saya termotivasi dengan salah satu dosen yang dahulu pernah menegur saya. 

Saya termotivasi dengan melihat penampilan dosen tersebut, penggunaan 

Jilbabnya yang syar’i. Apabila dilihat indah, nyaman, dan sejuk dipandang.” 

(W/M4/16/23/05/19) 

 

“Dosen sudah memberikan motivasi. Dengan melihat dosen yang selalu berjjilbab 

saya termotivasi bawasannya berjilbab itu akan terlihat lebih cantik, lebih 

anggun.” (W/M5/17/22/05/19) 

 

“Ya sudah memberikan motivasi. Jujur saya termotivasi dengan dosen, karena 

melihat beliau saya ingin terus memperbaiki diri dalam penggunaan Jilbab saya.” 

(W/M8/18/23/05/19) 

 

Motivasi yang diberikan dosen dalam penggunaan Jilbab sangatlah mempengaruhi 

keberhasilan mahasisiwa dalam penggunaan Jilbabnya. Dengan motivasi yang 

mahasiswa miliki tinggi akan memberikan semangat atau power tersendiri bagi 

mahasiswa agar tetap istiqomah dan terus memperbaiki dalam penggunaan 

Jilbabnya. Beberapa dosen memiliki cara tersendiri dalam memotivasi mahasiswa 

guna menutup auratnya tinggi.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada beberapa dosen di jurusan 

Pendidikan Agama Islam yaitu: 

“Mahasiswa harus memiliki kesadaran keislaman yang sebenarnya. Apabila 

seseorang memahami keislaman secara paripurna maka tidak perlu diminta untuk 

memakai Jilbab, mereka akan melakukannya sendiri. Menciptakan pemahaman 

bahwa Berjilbab itu suatu kebutuhan bukan sekedar kewajiban. Karena kalu sudah 

seperti itu mereka akan merasa malu kepada Allah apabila tidak mentati 

perintahnya. (G/MQ2/D.3/27/05/19) 

 

“Memberikan arahan penjelasan kepada mahasiswa mengenai Jilbab. Bahwa 

berpakaian adalah menjadi cerminan diri. Ketika menutupi aurat maka jagalah 

pula lisan. Dengan memberikan contoh dan arahan sikap, baik dalam 

pembelajaran atau diluar proses pembelajaran. (W/Y/D.5/27/05/19) 

 

Pernyataan dosen di atas, hal yang serupa di katakan pula oleh mahasiswa yang 

menyatakan bahwa: 



 

“Dosen sudah cukup memberikan motivasi. Ada beberapa dosen cukup dengan 

dilihat kita sudah termotivasi karena daam penggunaannya sesuai dengan 

pencerminan perilakunya yang baik.” (W/M3/16/22/05/19) 

 

Pemberian motivasi yang bervariasi akan menumbuhkan rasa semangat dan minat 

yang besar mahasiswa terhadap penggunaan Jilbab yang seberanya dapat 

mempengaruhi perilaku keberagamaan seseorang. Berdasarkan pemaparan di atas 

dapat disimpulkan bahwa pemberian motivasi sangat berpengaruh terhadap 

mahaiswa dalam menggunakan Jilbab di kampus bahkan penerapan kebiasaan 

berjilbab di luar kampus. Maka diharapkan dosen dan mahasiswa bisa saling 

bersinergi dalam penggunaan Jilbab yang baik guna menutup aurat. 

7) Perintah Agama Islam Perihal Anjuran Berjilbab 

Setiap yang Allah perintahkan kepada makhluknya tidak lain adalah sesuatu yang 

akan memberikan hikmah bagi pelakunya. Salah satunya perintah Allah yang 

menganjurkan setiap muslim perempuan menggunakan Jilbab. Menutup aurat 

adalah suatu aturan yang diberikan kepada manusia agar manusia selamat dari 

suatuhal keburukan. Misalnya perzinahan, pelecehan seksual dan lain sebagainya.  

Kesemuanya sudah diterangkan di dalam Al Qur’an. Dan manusia harus meyakini 

akan perintah Allah itu. Seperti yang dipaparkan oleh salah satu dosen di jurusan 

Pendidikan Agama Islam IAIN Metro. Bahwa yang sudah dianjurkan di dalam Al 

Qur’an dan Hadits sudah dipastikan bisa dijadikan alat untuk menjauhkan diri dari 

kemungkaran. 

Sebagaimana yang disampaikan dosen di jurusan Pendidikan Agma Islam yang 

menyatakan bahwa: 

“Dianjurkannya memakai Jilbab itu untuk meninggikan derajat seorang 

perempuan, agar perempuan tidak mudah dilecehkan. Karena seseorang yang 



 

berperadaban adalah orang yang berkemajuan. Orang pada jaman purba mereka 

tidak menutupi suratnya dengan benar, jadi seseorang yang tidak menutupi 

auratnya dengan benar maka mereka tidak berperadaban, bahkan mundur 

peradabannya.” (W/G/D.3/27/05/19) 

 

 

 

 

 

Kita sebagai seseorang yang memiliki agama harus dapat mempercayai dan 

meyakini akan hukum Al Qur’an bahwa memakai Jilbab adalah wajib bagi 

perempuan muslimah. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 

dosen di jurusan Pendidikan Agama Islam yang mengatakan bahwa: 

“Saya yakin mengenai dasar hukum agama Islam perihal anjuran Berjilbab. 

Bahwa memakai Jilbab bagi muslim perempuan hukumnya wajib.” 

(W/S/D.4/27/05/19) 

 

“Sangat yakin. Berjilbab sudah jelas kewajiban yang harus dijalankan oleh 

perempuan muslim. Sesuai dengan prosesnya masing-masing.” 

(W/Y/D.5/27/05/19) 

 

Bawasannya kewajiban akan berjilbab tidak dapat diragukan lagi perintahnya. 

Semuanya sudah jelas diterangkan dalam Al Qur’an dan Hadits. Seperti yang 

ungkapkan salah satu dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam melalui wawancara 

pada hari selasa tanggal 28 Mei 2019: 

“Saya sangat yakin. Semua yang sudah dianjurkan di dalam  Al Qur’an dan Hadits 

sudah dipastikan dapat dijadikan alat untuk menjauhkan diri dari kemungkaran” 

(W/B/D.1/28/05/19) 

 

Segala sesuatu yang telah diterangkan dalam Al Qur’an dan Hadits tidak lain 

karena Allah hanya ingin menyelamatkan hambanya pada jalan kebenaran. 

Dengan adanya perintah berjilbab sudah yakin pasti perempuan akan  menjadi 

lebih terhormat. Karena seorang perempuan muslimah yang sudah sangat 



 

meyakini akan peritah kewajiban berjilbab akan  menyadari dan akan menerapkan 

dalam keseharian karena sebuah ketaatanNya kepada Allah. 

 

8) Makna Jilbab bagi Dosen di Jurusan Pendidikan Agama 

Islam 

Jilbab adalah sesuatu yang tidak asing lagi bagi pendengarnya. Suatu kain yang 

difungsikan sebagai penutup aurat kaum perempuan muslim kini sudah ramai 

dipergunakan. Apalagi sekarang Jilbab sudah mendunia sehingga dijadikan trend 

dunia fashion. Trend yang mendunia tidak bisa dibatasi, penggunanyalah yang 

harus lebih cerdas dalam menggunakan dan memfungsikan Jilbab itu sendiri. 

Seperti yang diungkapkan oleh dosen IAIN Metro: 

 

“Trend tidak dapat dibendung dan disiasati. Semuanya itu adalah suatu 

keniscayaan. Sepanjang trend dan model itu tidak keluar dalam kentuan syar’i 

maka tidak akan menjadi masalah.” (W/G/D.3/27/05/19) 

 

Pemakaian Jilbab bagai dosen dan mahasiswi IAIN Metro sudah tidak asing lagi. 

Mahasiswi dalam memakai Jilbab mempunyai ciri has tertentu dan bermacam-

macam bentuk yang mereka pakai, dalam penggunaannya Jilbab bisa dikatakan 

asesoris semata oleh mereka yang memakai tanpa dasar aturan syar’i mengenai 

penggunaan Jilbab. Dengan model dan trend  yang ada pada saat ini berkembang 

tanpa mmperhatikan syari’at agama. Yang terpenting mereka sudah merasa 

memakai Jilbab.  

Makna Jilbab bagi Dosen di Jurusan Pendidikan Agama Islam adalah: 

“Jilbab adalah konteks kewajiban bagi kaum muslimah, yang harus kita taati. 

Dengan Jilbab seorang perempuan muslimah akan terjaga.” (W/Y/D5/27/05/2019) 



 

 

“Jilbab adalah suatu pakaian yang digunakan oleh muslimah, fungsinya sebagai 

penutup aurat. Dan dijalankan karena suatu bentuk ketaatan yang akan 

menghasilkan suatu nilai ibadah.” (W/H/D2/05/07/2019) 

 

 

Jilbab adalah suatu pengangkat martabat derajat seorang perempuan. Dengan 

Jilbab perempuan akan lebih ternilai karena tertutup kain Jilbabnya. Seperti hal 

nya mutiara yang sangat mahal dan berkualiatas didapatnya sangatlah sulit 

tertutup kerang dan didasar laut. Sama halnya Allah memfungsikan Jilbab itu 

sebagai pelindung harga diri seorang  perempuan. Beberapa ungkapan dari dosen 

laki-laki mengenai Jilbab juga menilai bahwa Jilbab adalah suatu pelindung bagi 

perempuan, beliau mengatakan: 

“Saya memahami secara filosofi  bahwa pada jaman Nabi perempuan banyak 

yang dilecehkan, terutama yang keluar rumah sendirian.  Kemudian adanya 

syari’at yang memerintahkan untuk berjilbab ini adalah sebagai pelindung 

perempuan agar tidak dilecehkan.” (W/G/D.3/27/05/19) 

 

 

“Jilbab bukan sekedar simbol, Jilbab bukan sekedar atribut. Tetapi Jilbab adalah 

alat yang langsung melindungi dan mengangkat harkat dan martabat 

penggunanya. Dengan Jilbab pasti akan lebih nyaman.” (W/B/D.1/28/05/19) 

 

b. Kewajiban Berjilbab menurut Mahasiswa  

4) Perintah Agama Islam Perihal Anjuran Berjilbab 

Seperti yang sudah diperintahkan dalam Al Qur’an. Pelaku pengguna Jilbab 

adalah seorang perempuan muslimah yang sudah mengetahui apa tujuan Allah 

memerintahkan umatNya untuk berjilbab atau menutup aurat. Mukallaf, yaitu 

seseorang yang sudah balig dan berakal. Anjuran berjilbab bagi anak yang sudah 

balig ini untuk mendidik anak agar ketika dewasa kelak terbiasamenggunakan 

Jilbab. Jilbab adalah suatu pertanda iffah (kehormatan diri), suatu simbol 



 

kesempurnaan serta tanda kemuliaan dan keimanan seseorang. Dihukumi wajib 

bagi seriap perempuan muslimah yang sudah Kemudian anggapan mahasiswa 

juga meyakini bahwa memakai Jilbab bagi muslim perempuan itu wajib 

hukumnya: 

“Saya sangat yakin dengan perintah berjilbab dala Al Qur’an, seperti yang sudah 

disebutkan dalam surah An Nur bawasannya kita diperintahkan agar menutupi 

seluruh anggota tubuh kita dengan Jilbab. Disitu sudah jelas bawasannya dalam 

menutup aurat hukumnya wajib.” (W/M4/16/23/05/19) 

 

Pendapat mahasiswa dan dosen IAIN Metro mengenai pemakaian Jilbab bahwa 

memakai Jilbab adalah sebuah kewajiban bagi seorang perempuan muslimah yang 

harus menutup tubuhnya itu semua merupakan kehormatan diri dari menjaga 

pergaulan dari seorang laki-laki yang bukan mukhrimnya. 

Hal ini juga dikuatkan dalam Al Qur’an Q.S Al Ahzab ayat 59: 

 

 
“Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 

isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 

tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 

karena itu mereka tidak di ganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.” (Q.S Al Ahzab: 59) 

 

Ulama sepakat menyatakan bahwa ayat di atas merupakan tutunan kepada istri-

istri Nabi serta kaum Muslimah agar mereka memakai jilbab. Hampir semua 

ulama memahami ayat di atas berlaku tidak saja pada zaman Nabi saw. Tetapi 

juga sepanjang masa hingga kini dan masa datang.  



 

Kemudian yang paling sering disebut sebagai dasar wajibnya berjilbab adalah 

firman Allah dalam Q.S An Nur (24) ayat 31: 

 

 
Artinya: “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 

menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 

Menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan 

hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 

Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, 

atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami 

mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara 

lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-

wanita Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-

laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 

belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan 

kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah 

kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu 

beruntung.” (Q.S An Nur: 31) 

 



 

Ayat-ayat di atas dijadikan hujjah atas kewajiban menutup aurat, khususnya yang 

terkait dengan kewajiban mengenakan jilbab bagi perempuan muslimah. Secara 

spesifik, Al Qur’an telah menyinggung persoalan jilbab pada surat Al Ahzab: 59 

dan An Nur. Dengan berlandaskan dua ayat ini, mayoritas ulama menyimpulkan 

bahwa mengenakan jilbab adalah salah satu kewajiban yang harus ditunaikan oleh 

perempuan muslimah. 77  Namun, yang menjadi persoalan adalah tata cara 

pemakaiannya. Dalam konteks ini, para ulama memiliki pandangan yang 

berfariatif. Sebagai ulama ada yang mengatakan bahwa selain, rambut kepala, 

seorang perempuan juga diwajibkan untuk menutup wajahnya dan ada juga yang 

berpendapat sebaliknya. 

 

5) Penerapan Perintah Kewajiban Berjilbab 

Adanya kesadaran dalam memakai Jilbab timbul dari diri sendiri. Berjilbab adalah 

suatu hal yang harus dijadikan komitmen bagi seorang muslimah untuk dapat 

menutup auratnya. Ada juga seorang muslimah memakai Jilbab karena mendapat 

dorongan dari luar individu seperti memakai Jilbab karena mendunia dikalangan 

masyarakat, sehingga memakai Jilbab. Selain kemauan diri sendiri latar belakang 

keluarga, pendidikan dan lingkungan masyarakat sangatlah berpengaruh terhadap 

seseorang dapat menemukan jati dirinya. Seperti yang dipaparkan oleh mahasiswa 

jurusan Pendidikan Agama Islam bahwa: 

“Dari kecil keluarga sudah membiasakan menutup aurat. Memang dari kecil selalu 

dibuatkan baju yang selalu menutup aurat. Jadi dari TK saya sudah berjilbab 

sampai sekarang.” (W/M7/18/22/05/19) 

                                                 
77  M. Alim Khoiri, Fiqih Busana Telaah Kritis Pemikiran Muhammad Syahrur (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2016), h. 58-59. 



 

  

Begitupun pernyataan yang disampaikan oleh mahasiswa lain yang mengatakan 

bahwa: 

“Memakai Jilbab sejak MI kelas 4 tetapi belum istiqomah, sudah mulai belajar 

istiqomah memakai Jilbab ketika MTs karena lingkungan teman-teman TPA 

semuanya dari pondok dan orang tua selalu memerintahkan memakai Jilbab.” 

(W/M4/16/23/05/19) 

 

“Ada faktor lingkungan yang memahamkan saya, bahwa Jilbab itu perlu. 

Kemudian muncul dari hati, lalu saya memutuskan untuk memakai Jilbab.” 

(W/M1/15/21/05/19) 

 

“Terkhusus orang tua mendukung serta menganjurkan untuk menggunakan Jilbab. 

Dan beberapa teman yang menjadikan saya termotivasi untuk menggunakan 

Jilbab.” (W/M3/16/22/05/19) 

 

Pendapat di atas diperkuat dengan pernyataan yang diberikan oleh dosen di 

jurusan Pendidikan Agama Islam yang mengatakan bahwa: 

“Saya dulu dari SD, SMP, SMA belum berjilbab. Ketika OSPEK memasuki 

perkuliahan kebetulan juga dibulan ramadhan diharuskan memakai Jilbab. 

Kemudian seterusnya saya memkai Jilbab sampai dengan sekarang.” 

(W/S/D.4/27/05/19) 

 

Berdasarkan pernyataan di atas jelas bahwa latar belakang keluarga, pendidikan 

dan lingkungan masyarakat sangat mempengaruhi peningkatan penggunaan Jilbab 

bagi mahasiswa. Begitu pula dalam menggunakan Jilbab diluar kampus. Seperti 

yang dilakukan wawancara dengan dosen, beliau memberikan anggapan: 

“Lingkungan sangat luar biasa berpengaruh. Yang sangat berpengaruh adalah 

lingkungan yang ada diluar kampus. Dampak dari pergaulan karena ingin 

mengimbangi identitas teman sebayanyalah yang membuat dirinya lupa dengan 

jati dirinya sendiri.” (W/Y/D.5/27/05/19) 

 

“Yang menimbulkan kekhawatiran saya malah lingkunganlah yang membuat 

mahasiswa tidak berjilbab. Lingkungan tidak seberapa memberikan pengaruh. 



 

Tetapi yang memberikan pengaruh banyak adalah pergaulan terhadap sesama.” 

(W/B/D.1/28/05/19) 

  

Sebaiknya sebagai mahasiswa yang terpelajar janganlah mudah terpengaruh 

dengan arus, karena kita berdiri diatas kaki kita sendiri bukan kaki orang lain. 

Yang akan memberi keputusan kehidupan kita lebih baik atau tidak itu diri kita 

sendiri bukanlah orang lain. Seperti yang ungkapkan oleh salah satu dosen di 

Jurusan Pendidikan Agama Islam: 

“Jangan mudah tergoda dengan trend fasion. Bawasannya kita harus bangga 

dengan identitas kita sendiri. Kita harus mempunyai prinsip bawasannya kita bisa 

mendisain diri kita sendiri bukan orang lain yang mendisain diri kita.”  

(W/G /D.3/27/05/19) 

 

Penggunaan Jilbab pada mahasiswa yang berada di lingkungan baik atau religius 

dan sangat menekankan pendidikan agama maka mahasisiwa akan mendapat 

banyak dukungan. Tetapi jika lingkungan itu kurang baik bahkan lingkungan itu 

sebagaian besar tidak memakai Jilbab secara tidak langsung mahasiswa yang 

kurang memahami akan kewajiban berjilbab berada dilingkungan tersebut juga 

akan enggan memakai Jilbab dikesehariannya. Sehingga mahasiswa yang kurang 

memahami akan kewajiban berjilabab berada di lingkungan kurang baik akan 

mengalami pengurangan minat dalam memakai Jilbab bahkan untuk 

meningkatkan penggunaan Jilbab sekalipun. 

Memang tidak ada yang salah dalam pergaulan dengan teman, tetapi yang menjadi 

masalah adalah jika suatu kelompok teman sebaya tersebut memiliki sisi negatif 

yang cukup besar maka seseorang tersebut akan bisa mudah terpengaruh. 



 

Berdasarkan pemaparan di atas akan lebih baik perlu adanya rasa kehati-hatian 

dalam bergaul dan memilih lingkungan.  

 

6) Makna Jilbab bagi Mahasiswa  di Jurusan Pendidikan Agama 

Islam 

Setiap mahasiswa berbeda-beda dalam memaknakan Jilbab. Ada pula seseorang 

yang menggunakan Jilbab untuk menambah dirinya lebih percaya diri. Contoh 

tangganpan salah satu mahasisiwa semester dua di jurusan Pendidikan Agama 

Islam: 

“Jilbab itu sebagai pelindung seorang perempuan. Dan dengan Jilbab menjadikan 

saya lebih pede.” (W/M8/18/23/05/19) 

 

Begitu pula mahasiswa laki-laki yang ada di IAIN Metro menilai bahwa 

perempuan dengan Jilbabnyalah terlihat lebih berkualitas dan mereka lakai-laki 

akan lebih memandang wanita penuh dengan rasa hormat. Berikut beberapa 

mahasiswa tersebut: 

“Menurut saya Jilbab adalah salah satu penutup aurat dan salah satu yang menciri 

khaskan perempuan tersebut adalah perempuan yang terhormat. Perempuan yang 

mau melindungi harga dirinya.” (W/M9/15/23/05/19) 

 

“Jilbab adalah identitas seorang muslimah. Seorang perempuan muslimah dengan 

Jilbab syar’inya akan dipandang laki-laki penuh rasa hormat. Sebaliknya 

perempuan yang tidak berjilbab akan dipandang kurang oleh laki-laki muslim 

yang paham akan agama. Dia akan lebih menghargai perempuan.” 

(W/M10/18/23/05/19) 

 

Pernyataan di atas diperkuat dengan wawancara yang Peneliti lakukan kepada 

mahasiswi yang ada di kampus IAIN Metro: 

“Makna Jilbab bagi saya tidak hanya untuk menutup aurat karena seorang wanita 

yang menggunakan Jilabab itu dia bisa terlindungi dari bahaya karena dengan 



 

Jilbab laki-laki tidak akan menghargai sehingga tidak seenaknya. Jadi Jilbab itu 

juga sebagai pelindung diri bukan hanya semata-mata menutup aurat.” 

(W/M2/15/22/05/19) 

 

Peneliti memfokuskan penelitian di dalam Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro. Yang pada dasarnya adalah 

para calon-calon pendidik. Pendidik dituntun memberikan cotoh teladan bagi 

peserta didiknya. Terkhusus mengenai perempuan muslimah yang tercermin dari 

Jilbabnya. Diperkuat pernyataan tersebut dengan anggapan seorang mahasiswa 

yang mengatakan: 

“Makna Jilbab sangat penting sekali. Karena kita mahasiswa jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Kita adalah calon para 

pendidik pada jurusan Pendidikan Agma Islam, yang pada kenyataanya kita harus 

dapat memberikan contoh teladan yang baik bagi peserta pendidik.” 

(W/M5/17/22/05/19) 

 

Pendapat dosen dan mahaisiwa IAIN Metro mengenai makna Jilbab bagi 

perempuan muslimah sudah sesuai dengan kaidah agama dan sudah dibuktikan 

dalam keseharian perempuan muslimah. Bahwa aurat itu adalah sesuatu hal yang 

harus dan wajib ditutupi bagi seorang perempuan. Dengan mengetahui apa arti 

makna Jilbab itu sendiri pengguna akan lebih dapat meningkatkan kembali 

semangat dalam berbenah diri melalui Jilbab. Karena Jilbab perempuan bisa 

menjadi makhluk yang berkualias dan terhormat. Dari pemaparan diatas dapat 

dipahami bahwa mahasiswi sudah banyak mengetahui tentang hikmah dan makna 

memakai Jilbab dan menutup auratnya dengan pengembangan ilmu pengetahuan 

seorang dosen dalam menambah ranah keilmuan agama Islam. 

 

 



 

2. Implementasi Kewajiban Berjilbab  

d. Implementasi Kewajiban Berjilbab pada Mahasiswa di Jurusan 

Pendidikan Agama Islam 

Implementasi dalam menerapkan penggunaan Jilbab di kalangan dosen dan 

mahasiswa merupakan suatu bentuk usaha pembiasaan yang telah dilakukkan 

dosen dan mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Metro dengan dibuktikan 

penelitian yang dilaksanakan Peneliti di Institut Agama Islam Negeri Metro yang 

melibatkan berbagai unsur di antaranya dari unsur Dosen Jurusan Pendidikan 

Islam, Mahasiswa dan Mahasiswi di Jurusan Pendidikan Islam. Hal ini dibuktikan 

dengan pernyataan Dosen dan Mahasiswa terkait Implementasi dalam 

menerapkan penggunaan Jilbab yang memang sudah pada dasarnya berjilbab 

merupakan suatu keharusan kewajiban yang harus ditaati dalam peraturan di 

Institut Agama Islam Negeri Metro perguruan tinggi negeri yang bernuansa 

Islami. Untuk perlu diamati apakah penggunaan Jilbab dapat mempengaruhi 

perilaku keberagamaan seseorang. 

e. Hubungan Jilbab dengan Tingkat Spiritualitas (Kualitas 

Keagamaan) Wanita Muslimah  

Ketika seseorang sudah memutuskan untuk menggunakan Jilbab dengan 

sebenarnya akan diikuti dengan konsistensi untuk dapat bisa menjaganya, baik 

dalam berpenampilan maupun bertingkah laku. Jilbab dapat mencerminkan 

perilaku pemakainya meskipun kadang hal tersebut tidak di dasari oleh 

pemakainya. Berjilbab merupakan awal satu langkah untuk membentuk pribadi 



 

yang luhur bagi kaum wanita, satu langkah menuju kesempurnaan ibadah, 

kesempurnaan akhlak. 

Segala sesatu itu tergantung apa yang diniatkan. Apabila ingin melakukan sesuatu 

mengawali dengan suatu hal yang baik, dengan meniatkan karena berbadah 

kepada Allah dan guna untuk mendatangkan segala sesuatu yang baik, maka hasil 

dari niat baik tersebut adalah maka akan berbuah hasil yang baik juga. Seperti 

halnya menggunakan Jilbab. Seseorang yang memutuskan menggunakan Jilbab 

karena beribadah kepada Allah, karena ingin mentaati perintah Allah, dan 

menyadari bahwa itu sebuah kebutuhan serta semata-mata ingin menjaga dirinya 

dari suatu hal yang buruk maka seseorang tersebut akan melakukannya dengan 

penuh hrasa ikhlas dan bahagia tanpa merasa ada suatau paksaan sedikit pun. Dan 

akan menghasilkan buah kemuliaan pada dirinya. 

Seperti yang diungkapkan oleh dosen Institut Agama Islam Negeri Metro, beliau 

mengatakan: 

“Kalau Jilbab dijadikan sebagai salah satu yang melindungi diri, maka sebenarnya 

hubungannya sangat kuat. Tetapi kalau Jilbab hanya sebagai bagian mengikuti 

trend mengikuti aturan yang ada di kampus maka tidak ada keterkaitan antara 

Jilbab dan Tingkat Spiritualitas.” (W/B/D.1/28/05/19) 

 

Ketrkaitan antara Jilbab akan mempengaruhi Tingkat Spiritualitas si pengguna 

Jilbab, urgensinya semua harus dilihat dari sejauh mana seseorang memahami 

makna Jilbab sesungguhnya itu digunakan sebagai apa. Jika seseorang 

menggunakan Jilbab hanya untuk trend fashion maka penggunaan Jilbab bagi 

perempuan muslimah tidak akan memeberikan dampak perubahan bahkan 

peningkatan Tingkat Spritualitas Kualitas Keagamaan perempuan muslimah. 



 

Semuanya itu karena tidak didasari dengan pemahaman bahwa Jilbab adalah suatu 

tonggaknya perempuan muslimah, yang perintahnya langsung dari Allah 

berfungsi untuk melindungi harga diri, menutupi perhiasan perempuan muslimah. 

Yang apabila perhiasan itu diperlihatkan akan menjadikan kualitas diri perempuan 

muslimah itu rendah.  

Jika penggunaan Jilbab didasari dengan pengetahuan yang mendalam, dengan 

menyadarkan diri bahwa Jilbab adalah suatu kebutuhan dan sebuah pelindung 

guna untuk meningkatkan kemuliaan perempuan muslimah yang kesemuanya 

sudah jelas tertulis di dalam Al Qur’an. Maka penggunaan Jilbab bagi perempuan 

muslimah akan  memberikan dampak bahkan peningkatan dalam aspek 

keterkaitan antara penggunaan Jilbab dengan Tingkat Spritualitas Kualitas 

Keagamaan seorang muslimah memiliki hubungan yang sangat kuat. Pernyataan 

tersebut diperkuat dengan pendapat dosen jurusan Pendidikan Agama Islam, 

beliau mengatakan: 

“Tidak ada jaminan perempuan yang berjilbab akan baik tingkat spiritualitasnya. 

Tetapi mayoritas mereka yang memakai Jilbab karena menutupi auratnya, serta 

memiliki pengetahuan yang mendalam akan tujuan berjilbab bisa dijadikan 

cerminan akan baiknya moral dan budi pekerti.” (W/G/D.3/27/05/19) 

 

Berdasarkan deskripsi dan penyajian data di atas maka Jilbab akan memiliki 

keterkaitan yang kuat antara tingkat spiritualitas (Tingkat Keagamaan) perempuan 

muslimah apabila dalam penggunaan Jilbab meniatkan atas dasar yang baik, 

bukan hanya karena trend atau suatu penggugur kewajiban saja. Jika dalam 

penggunaan Jilbabnya seseorang hanya sebagai penggugur kewajiban memakai 



 

Jilbab dikampus maka tidak ada keterkaitannya antara keduanya sebab 

kesadarannya akan taat kepada Allah sangatlah kurang 

f. Jilbab dan Akhlak 

Berjilbab merupakan awal untuk membentuk pribadi yang baik bagi kaum 

perempuan muslimah, satu langkah untuk menyempurnakan ibadah, dan 

menyempurnakan akhlak. Tetapi bukan berarti bahwa seseorang yang berjilbab itu 

sudah dapat dipastikan memiliki akhlak yang baik. Tetapi dengan menggunakan 

Jilbab itu sudah merupakan salah satu usaha untuk menuju dalam penyempurnaan 

akhlak, dengan tujuan menciptakan akhlak yang baik sesuai dengan anjuaran yang 

sudah disyari’atkan dalam agama Islam. Berikut adalah beberapa wawancara yang 

Peneliti lakukan kepada mahasisiwa Institut Agama Islam Negeri Metro: 

“Saya memastika seseorang yang Berjilbab itu belum tentu sudah memiliki akhlak 

yang baik, jangan disamakan akhlak dengan Jilbab. Jilbab itu kewajiban, akhlak 

itu mengikuti. Apabila ada perempuan sudah sesuai syar’i tapi akhlaknya kurang 

baik. ya mungkin dia sedang berproses untuk menjadi yang lebih baik.” 

(W/M1/15/21/05/19) 

 

“Belum tentu yang memakai Jilbab baik dan yang tidak memakai Jilbab tidak 

baik. tetapi dengan Berjilbab dapat memberikan batasan untuk perempuan agar 

berakhlak baik.” (W/M3/16/22/05/19) 

 

Kemudian pernyataan di atas didukung oleh anggapan dosen Jurusan Pendidikan 

Agama Islam: 

“Seseorang yang berjilbab belum tentu memiliki akhlak yang baik. Tetapi 

seseorang yang berakhlak baik sudah dapat dipastikan akan berjilbab.” 

(W/S/D.4/27/05/19) 

“Belum bisa dipastikan sepenuhnya. Karena seseorang yang berjilbab saja melalui 

lisannya masih bisa membicarakan orang, menggunjing dan sebagainya.” 

(W/Y/D.5/27/05/19) 

 



 

Jilbab dan Kepribadian akan saling berhubungan manakala penggunaan Jilbab 

dijadikan salah satu bentuk untuk mentaati perintah Allah, kemudian 

pelaksanaanya diikuti dengan bentuk prilaku yang baik. seperti ungkapan dosen 

Jurusan Pendidikan Agama Islam: 

“Ada hubungan antara Jilbab dengan Kepribadian. Seseorang yang tidak pernah 

memakai Jilbab, keislamannya diragukan. Seseorang yang tidak pernah memakai 

Jilbab akhlaknya sudah dapat dipastikan akan merusak dirinya. Setidaknya 

seseorang yang berjilbab dia sudah berusaha menjaga dirinya.”  

 

Pernyataan dosen di atas, di perkuat  oleh pendapat dosen Jurusan Pendidikan 

Agama Islam yang lain: 

“Jelas ada hubungan antara Jilbab dan Kepribadian. Seseorang yang memiliki 

kepribadian yang tidak baik akan pasti akan memberontak. Akan menolak 

memakai Jilbab, kecuali terpaksa. Karena memakai Jilbab butuh ketaatan. 

Berjilbab adalah poin yang berat, jadi apabila sudah mau melaksanakan perintah 

berjilbab maka akan memperbaiki suatu hal yang kecil.” (W/G/D.3/27/05/19) 

 

Perilaku dan akhlak tergantung dari hati masing-masing orang. Cara berjilbab 

seseorang akan mencerminkan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari 

bagaimana seorang perempuan dapat berperilaku sopan serta menjaga dirinya dari 

laki-laki yang bukan mukhrimnya dan menjalankan segala ibadah yang 

diperintahkan oleh Allah. Seperti pernyataan beberapa mahasiswa, mengeai Jilbab 

dapat mempengaruhi Perilaku Keberagamaan: 

“Ya dapat mempengaruhi. Karena dengan berjilbab dapat membatasi diri untuk 

melakukan maksiat, dengan Jilbab arusnya memberikan rasa malu terhadap 

penggunanya apabila melakukan suatu hal yang buruk melanggar atusan Islam.” 

(W/M4/16/23/05/19) 

 

“Ya dapat mempengaruhi, karena kita seseorang yang Berjilbab akan melakukan 

hal-hl yang dilarang oleh Allah, dia akan teringat malu dengan Jilbabku.” 

(W/M1/15/21/05/19) 

 



 

Dapat dipahami kepribadian seseorang tidak bisa dibaca dari cara bagaimana dia 

berbusana atau berjilbab secara mslimah saja, dan juga tidak bisa dijadikan 

patokan adanya persamaan antara kepribadiannya dan bagaimana berperilakunya, 

ada sebagian dari mahasiswa yang menyesuaikan dengan lingkungannya dimana 

mereka tinggal dan mereka harus berinteraksi dengan lingkungan, dengan 

pemahaman yang mendalam terhadap ajaran yang di perintahkan untuk umat 

muslim. 

Menggunakan Jilbab seorang perempuan muslimah sudah dapat dikatakan telah 

mengidentifikasikan dirinya dengan ajaran Islam. Karena identifikasi ini 

seseorang yang berjilabab akan terdorong untuk berperilaku seseuai dengan ajaran 

Islam. Jilbab pada hakekatnya adalah suatu pengendalian diri guna membentengi 

diri dari perilaku dosa dan maksiat. Dengan  demikian Jilbab tidak dapat dikaitkan 

sepenuhnya dengan akhlak seseorang. Tetapi lebih berkaitkan dengan ketaatan 

guna menutup auratnya melalui hati kemudian seharusnya pengamplikasiannya 

dengan akhlak perilaku yang baik. 

 

C. Pembahasan 

Bedasarkan deskripsi data dan penyajian data yang telah Peneliti uraikan di atas 

berdasarkan realita yang ada, maka pada bagian ini Peneliti akan meyajikan 

analisis data yang di peroleh dari hasil penelitian  di lapangan yang disesuaikan 

dengan tujuan pembahasan  sebagai berikut: 

Setiap mahasiswa yang menggunakan Jilbab sesuai dengan syariat Islam masih 

saja terkadang perilakunya tidak sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dalam 

Islam dan akhlak yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad. Apalagi 



 

seseorang yang hanya memakai Jilbabnya sekedar menggugurkan kewajiban yang 

sudah ditetapkan dalam hukum Islam dan di dalam kampus. 

Penggunaan Jilbab dikalangan mahasiswa adalah sebagain kecil dari penggunaan 

Jilbab yang ada di dunia, mengenai pengaruh Jilbab dalam perilaku keberagamaan 

itu dapat dibenarkan karena penggunaan Jilbab yang sesuai dengan syari’at harus 

diikuti dengan mentaati serta menjalankan ibadah-ibadah lain yang Allah 

perintahkan. 

Penampilan adalah suatu bentuk citra diri dari seseorang, dan juga merupakan 

sarana komunikasi antara individu dengan yang lainnya. Penampilan seseorang 

bisa berpengaruh terhadap sosialisinya kepada sesamanya. Melalui pakaian yang 

mereka gunakan seseorang bisa menilai karakter orang lain.  

Seperti yang pernah dipaparkan oleh Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

beliau mengatakan bahwa cara berpakaian adalah do’a orang lain terhadap diri 

kita. Dari anggapan Ketua Jurusan tersebut dapat diartikan bahwa orang lainlah 

yang melihat kita dan orang lainlah yang menilai. Segala ucapan lisan atau 

penilaian perasaan hati orang lain adalah do’a untuk diri kita. Seperti halnya 

apabila kita selalu berperilaku baik, tanpa diminta maka kebaikan itu akan 

kembali lagi kepada kita dari arah yang tidak disangka-sangka. Jadi apabila kita 

berpenampilan baik dengan berpakaian rapih dan sopan maka orang lain pun akan 

segan atau tidak akan merendahkan kita. Walaupun tidak bisa dikatakan semua 

orang dapat nilai dari cara berpakaiannya. 

Seperti halnya penggunaan Jilbab di kalangan dosen dan mahasiswa. Dosen 

adalah pusat perhatian mahasiswa, baik buruknya mahasiswa adalah cerminan 



 

bagaimana seorang pendidiknya. Tetapi sebagai mahaisiwa yang terpelajar 

seharusnya menilai serta menirukan perlu didasarkan suatu pemikiran serta 

pengkajian melalui hati dan fikiran. Jadi seseorang tidak dengan mudahnya 

menyimpulkan serta mengambil tindakan dengan mudah. 

  



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penetitian yang telah dilaksanakan Penulis dengan judul 

“Implementasi Penggunaan Jilbab di Kalangan Dosen dan Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 

wawancara, observasi, Agama Islam Negeri Metro)”. Berdasarkan data yang 

telah diperoleh melalui hasil dan dokumentsi maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Persepsi Kewajiban Berjilbab menurut Dosen dan Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di IAIN Metro. 

Jilbab merupakan suatu kewajiban dalam Islam. Dan sebuh Identitas 

seorang muslimah. Pengguaan Jilbab bagi perempuan muslimah di 

kampus IAIN Metro tidak terlepas karena mendapatkan dorongan dari 

orang tua, keluarga, lingkungan serta muncullah kesadaran dalam diri 

sendiri bahwa menggunakan Jilbab itu adalah sebuah kewajiban serta 

kebutuhan yang tidak bisa ditinggalkan bagi perempuan muslimah. Jilbab 

sebagai pelindung, dan sebagai bentuk penghormatan kepada perempuan. 

Jilbab adalah sebuah kain yang difungsikan sebagai penutup kepala, 

dengan kain yang digunakan menjulur kebawah menutui leher, rambut dan 

dada sehingga tidak memperhatikan lekuk tubuh. Dan Jilbab pada saat ini 

dijadikan sebagai gaya hidup perempuan muslimah, dalam penggunaanya 

Jilbab sudah mendunia dan dijadikan trend center dunia muslimah. 



 

2. Implementasi Kewajiban Berjilbab pada mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan di IAIN Metro. Jilbab 

dijadikan sebagai motivasi pembentuk karakter, perilaku, akhlak serta 

kepribadian seorang perempuan. Untuk mahasiswa yang menggunakan 

Jilbab karena sebuah bentuk ketaatan kepada Allah dan sadar akan 

pentingnya dalam menutup aurat. Hal ini dapat memberikan suatu 

pengaruh yang baik bagi pemakainya. Karena sang pemakai akan lebih 

berhati-hati dalam bertingkah laku dan dan berhati-hati dalam bertutur 

kata. Karena jika seseorang menggunakan Jilbab tetapi bertingkah laku 

tidak menyenangkan terhadap orang lain maka seseorang tersebut akan 

mendapatkan respon dan kontrol sosial, mendapatkan protes oleh 

lingkungan sekitarnya. Seseorang yang berjilbab dan memakai pakaian 

sopan maka seharusnya yang tercermin memiliki sikap yang baik. karena 

sesunggunya Jilbab diwajibkan dalam Islam semata-mata karena untuk 

kebaikan hidup perempuan muslimah. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan 

maka Penleiti dapat memberikan saran atau masukan yang mungkin berguna 

bagi mahasiswa Inatitut Agama Islam Negeri yang menjadi objek peneliti 

(Institut Agama Islam Negeri Metro). Sehingga dapat dijadikan motivasi 

ataupun bahan masukan dalam rangka penerapan penggunaan Jilbab dalam 

sehari-hari. Terkait dengan hal tersebut beberapa saran yang direkomendasikan 

Peneliti adalah: 



 

1. Hendaknya sebagai seorang muslimah sudah mengetahui mengenai 

penggunaan Jilbab adalah wajib hukumnya dapat diterapkan dalam 

kehidupan shari-hari.  Setiap individu harus bisa menjaga diri dalam 

berjilbab agar tidak hanya mengkuti trend fashion, tetapi juga melihat dan 

menyesuaikan dengan syari’at yang ditentukan sehingga makna dari 

memakai Jilbab guna menutup aurat menjadi hilang. Pengetahuan dan 

pemahaman tentang keagamaan yang sudah dimiliki dapat diwujudkan 

dalam perilaku sehari-hari, akan sangat disayangkan apabila muslimah yang 

sudah berjilbab masih memiliki akhlak perilaku yang kurang baik. 

2. Sangat diharapkan kepada seluruh mahasiswa agar dapat menjadikan 

perintah kewajiban berjilbab bagi permpuan muslimah itu suatu bentuk 

implementasi ketaatan kepada Allah, sehingga penerapannya pun akan 

menyeluruh dan konsisiten. Tidak hanya menggunakan Jilbab karena 

mentaati peraturan yang ada di kampus, sehingga ketika sedang tidak berada 

di kampus mahasiswa tidak menggunakan Jilbab. Ketika seseorang sudah 

memutuskan untuk menggunakan Jilbab dengan sebenar-benarnya maka 

akan diikuti dengan konsistensi untuk dapat bisa menjaganya, baik dalam 

berpenampilan maupun bertingkah laku. Jilbab dapat mencerminkan 

perilaku pemakainya meskipun kadang hal tersebut tidak di dasari oleh 

pemakainya. Berjilbab merupakan awal satu langkah untuk membentuk 

pribadi yang luhur bagi kaum wanita, satu langkah menuju kesempurnaan 

ibadah, kesempurnaan akhlak. 
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